BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis teks dan konteks pada Surat Kabar harian
SOLOPOS pada bab sebelumnya, penulis pada bab ini akan menyampaikan
kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil analisis mengenai kasus dugaan
korupsi Bupati Karanganyar terhadap perumahaan Griya Lawu Asri (GLA).
Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang disampaikan pada Bab I,
yaitu bagaimana Surat Kabar Harian SOLOPOS membingkai pemberitaan kasus
dugaan korupsi Bupati Karanganyar Rina Iriani dalam proyek pembangunan

perumahan Griya Lawu Asri ?

Konstruksi Solopos Terhadap Kasus Dugaan Korupsi Bupati Rina dalam

Proyek Pembangunan Perumahaan Griya Lawu Asri

1. Frame SOLOPOS dalam pemberitaan kasus dugaan korupsi terhadap aliran
dana perumahaan Griya Lawu Asri adalah dengan mengangkat pihak-pihak
atau saksi-saksi yang terlibat dalam kasus dugaan korupsi proyek
pembangunan perumahaan Griya Lawu Asri (GLA) tersebut, salah satu yang
menjadi fokus adalah Bupati karanganyar, Rina Iriani. Hal ini menjadi sesuatu
yang penting dalam kasus ini. Selain itu, kasus ini masih terus bergulir dan
keterlibatan sejumlah pihak belum diusut secara tuntas oleh pengadilan.

Pihak-pihak yang terlibat dan juga persidangan selalu menjadi headline dalam
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pemberitaan ini, termasuk juga keterlibatan Bupati Rina dalam kasus dugaan
Korupsi perumahaan Griya lawu Asri. Dengan frame ini dapat diketahui
bahwa keberpihakan SOLOPOS dalam pemberitaannya adalah, karena korupsi
merupakan fenomena yang menarik dan mendapat perhatian khusus bagi
SOLOPOS untuk diberitahukan secepat mungkin kepada masyarakat.

2. Surat kabar harian SOLOPOS dalam mengkonstrusi realitas tentang kasus
dugaan korupsi perumahaan Griya Lawu Asri dan keterlibatan Bupati Rina
Iriani berpedoman pada prinsip profesionalitas. Hal ini berdasarkan dari
informasi dan fakta yang ada dilapangan dan juga dari hasil persidangan,
dengan tetap memegang acurate, clear, dan balance.

3. Tujuan SOLOPOS dalam pemberitaan ini adalah menekankan kepada
masyarakat bahwa korupsi merupakan suatu hal yang sangat merugikan bagi
masyarakat, terutama masyarakat miskin. Selain itu juga, korupsi dapat
mengganggu kestabilitasan suatu daerah bahkan sampai ke nasional, oleh
sebab itu SOLOPOS sebagai media leader, sangat concern terhadap

pemberitaan mengenai korupsi.

B. SARAN BAGI PENELITI LAIN
1. Penelitian tentang kasus dugaan korupsi Bupati karanganyar, Rina Iriani
terhadap perumahan Griya Lawu Asri yang diteliti menggunakan analisis
framing model Pan dan Kosicki, ini menekankan pada cara SOLOPOS
menunjukkan pemaknaan mereka atas peristiwa kasus dugaan korupsi
perumahan GLA. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini dapat

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan menggunakan model
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framing yang berbeda seperti model framing dari Robert entman, Murray,
ataupun milik William Gamson.

Penelitian ini bisa dikaji menggunakan metode lainnya, misalnya analisis
isi (content analysis) untuk melihat kecenderungan isi media terkait
peristiwa dugan korupsi perumahan Griya lawu Asri untuk menunjukkan
secara kuantitatif perbedaan-perbedaan isi dari beberapa media.

Selain itu, subyek yang diambil bisa menggunakan dua media sebagai
pembanding (comparative), hal ini digunakan untuk melihat bagaimana
frame atau kecenderungan peristiwa yang diangkat dua media itu dalam
satu kasus.

Metode wawancara mendalam (depth interview) lebih memperjelas
praktek framing yang dilakukan media. Dengan melakukan wawancara
mendalam kepada praktisi media, penulis akan mengetahui lebih
mendalam alur lahirnya berita dari sebuah wacana menjadi berita. Namun
yang menjadi persoalan adalah keterbukaan narasumber, untuk itu penulis
selayaknya melakukan pendekatan terlebih dahulu pada narasumber

sehingga apa yang ingin ditanyakan terjawab semua .
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eni Windu Jenar, Ngarsopu-
snjadisaksi penobatan Put-
i Slo 2010, Kamis (20/7).
i M perwakilan dari Ke-
cvan dan Rachel Georghea
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tafet Putra-Putri Solo 2010
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hyu Raharjo dan Sehvie .
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ferima
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Karanganyar (Espos)

Bupati Rina Iriani SR dan suaminya, Tony
Iwan Haryono disebut menerima aliran dana
proyek pembangunan dan pemugaran peru-
rnahan bersu2sidi 2007 dan 2008 dj Karang-
anyar senilai Rp 18,6 miliar lebih.
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Dari berbagai sumber

sambungan dari Hal 1

-Salah seorang pengunjungsiswake-
las XI, SMAN 4 Solo yang ditemui seu-
sai acara menyayangkan hal itu. “Se-
harusnya finalis juga menjawab per-
tanyaan menggunakan BahasaJawa.”

Pada Kamis siang, Putri Indonesia
Pariwisata Isti Ayu Pratiwi, bersilata-
rahmikekantor redaksi Harian Umum
SOLOPOS. Rombongan bertemu de-
ngan Pemimpin Perusahaan Selopos,
Bambang Natur Rahadi; Manager Sir-
kulasi dan Humas PT Aksara Solopos,
AmirTohari; Redaktur Pelaksana, An-
ton W Prihartono; Redaktur Pergelar-
an, Astrid Prihatini WD dan redaktur
lainnya serta karyawan dari bagian
promosi. Dalam
kesempatan itu,
Ayu menuturkan
tugasnya sebagai
Putri Indonesia
Pariwisatameng-
haruskannyameng-
unjungi berbagai
daerahdiIndone-
sia.0

+oeveee- Sambungan dari Hal 1

gendut itu,

Sementara itu, Kapolri tidak ber-
sedia berkomentar tentang perte-
muan dengan Presiden tersebut. Ke-
tika ditemuisetelah Sidang Kabinet
Paripurna di Kantor Presiden, Ja-
karta. Kamix madam. Rapolri tidak
bersedia diwawancara Jan segera
bergegas meninggalkan wartawan

3 Ant/dtc

sambungan dari Hal 1

curikarenainginmencbus resz2p analk-
nya yang terkapar di rumah sakit

Inilah "hukuman” yang harus dite-
rimapencun sepeda, berbeda dengan
pencuri yang hasil curiannya ribuan
kali lebih besar. Pencuri jenis ini—
untuk memperkaya diri—mendapat-
kan perlakuan yang berbeda

Logikanaling mudahmengatakan,
ia akan menerima hukuman ratusan
kali lebilr berat dari pencuri sepeda.
Tapi anchnya, tak satu pun dari kita
menyebutnya "pencuri” apalagi “ma-
ling". Apa beda kedua pencuri ini?
Inikah keadilan?

Mungkin banyak manusia yang lu-
pa, bahwa Allah Yang Maha Adilakan
i- menghakimi satu per satu manusia.
“Bukankah Allah Hakim vang seadil-
n adilnya?” (QS95: 8). 4

Muhsin Al Jufir
u Salah seorang pendiri Forum
- Silaturahmi Minggu Legi
(Fosmil) Snla

JPU: Rina

Seperti puladikemukakantim JPU,
uang yang dikelola terdakwa Hando-
ko Mulyono dalam kegiatan pemba-
ngunan dan perumahan bersubsidi
tahun 2007 dan 2008 secara keselu-
ruhansenilaiRp26.917.209.360. Da-
ri nominal subsidi Kementerian Ne-
gara Pertumahan Rakyat itu, diketa-
hui hanya sekitar Rp 7.286.800.c00
vang digunakan sesuai peruntukan.

Terdakwa Handoko Mulyono, se-
carategas menyatakan dia hanyamen-
Jjadi korban dalam perkara yangjuga
menyeret Tony Haryono dan Keiaa
KSU Sejahtera 2007, Fransiska Ria-
na Sari, sebagai tersangka. Handoko
terang-terangan menuding Rina dan
Tony sebagai aktor intelektual.

“Soal keterlibatan Bu Rina dan Pak

. Tony banyak saksi. Pemakaian teruta-
ma untuk Pilkada (pernilihan kepala
daerah 2008-red). Pribadijugaada, up-
tuksekolah doktoer, misalnya,”jelas Han-
doko kepada wartawan seusai sidang,

Secara terpisah, hingga pukul 22.00
'WIB Bupati Rina Iriani tidak dapat di-
miniai konfirmasi perihal aliran cana
sepertiyang diungkapkan imJPU
telah berulang kali Espcs mencoba
menghubungi, sempat diterima oleh
ajudannyayang mengakubemama Anf.
“Bupati sedang tidak bisa diganggu.”
kata Arif seraya menambahkan kaliu
Rina tenigah berada di Jakarta unt-ik
suatu kepentingan.

Sebelumnyva, Bupati Rina pernah
menegaskan dirinya tidak tahu me
rahumengenai dana provek perst
ngunan perumahan bersubsidi Gri
ya Lawu Asti (GLA) di Jeruksawit.

Meski kasusitu telah menyeret sua-
minya. Toni Harvono sebagaitersang-
ka, namun Rina mengaku tidak n o-
ngetahul secara detail dan vinei e-
ngenai kasus dugaan korupsi vang s -
atini sedang diusut kejaksaon Ting
gl (Kejakti) Jateng.

Kriiinggg...
Cenpluk dan Koplo memang sudah
tiga tahunan tidak pernak ketemu 5 »
jakmantankekasihnyatumenikaf. Ma-
ka begifu mereka beradu pandang, s -
lera makan Cempluk pun sima sakna-
ika. Mau nggak menyapa kol. kelthat-
anwagu, kalaumenyapakok malah 32-
ya wagu. Cempluk jadi salah tinox3h
Akhirnya ia pun basa-basi menva-
pa sambil menyalamikeduanya. "Hai
apa kabar?"
‘Alhamdulillah. kabar baik * jawab
Kopla
“Mas, Mbak, disekecakke iho ya',
" pasa-basi Cempluk sambilmelangkah
menuju mejanya lagi
Dalam benaknya alasan apalpn va

“Bedakan, itu permasalahan sua-
mi saya. Dan saya tidak ada huburng-
annya sama sekalidengan GLA mau-
pun Koperasi Serbz. Usaka (KSU),”
jelasnya. Dia mengaku, dirinya tidak
mengetahui selvk beluk pelaksana-
an provek pembangunan pernnah-
an GLA. (SOLDPOS, 20/6)

Padabagicnlain Koordinator Masya-
rokat Anti Korupsi Indonesia (MAKI)
Boyamin Saiman, men ar perlu-
nva Kejoksa: iku) Jateny,
segeraminta izin gunapemeriksaan Bu-
pati Rina Iriani dalai kasws itu.

> Tingei (Re

Sidang Handoke

Sementara itu Hundoko Mulyono
terancam pidana penjara 20 tanun.
Ketva KSU Sejahtera itu
ngan Pasal 2 dan Pasul 3 UU
rantasan Tindak Picana

“Bah.wvaterdakwa sehagai Ke
Sejahtera, tela
sertamelaku
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miha iy
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talaum 2007 vang bolum dimantaatkan
K ta K ascochrm Handokn

ta thim lana
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piik mLng omong J
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Mba« Buiu-buru nau inh’

“Mengga, manyge szt mere-
ka

Denganlangkah dibim ro jakietu
ru-tur, Cempluk menurl & Kasrsam

Lt =stantea

3O ve

Ing

™

¢ kani

sambungan dari Hal 1

kan, dari Rp 26,917 miliar lebih yang
dialokasikan Kementerian Negara Pe-
rumahan Rakyat dalam dua proyek
berbedaitu hanyasekitar Rp7.286.800.000
saja yang betul-betul dimanfaatkan
untuk realisasi kegiatan.
Perinciannya, kata dia, untuk ban-
Luan subsidi KPR (kredit kepemilik-
an rumah) program pembangunan
mmah sebanyak 111 unit senilai Rp

slain it untuk ban-

sidi perbaikan rumah sebany:
mit, Rp 5.971.300.¢

“Perbuatan terd
tindak pidana sebagaimana diaturdan
Jiancam pidana dalam Pasal 2 avat
(1) junto Pasal 18 Undang-undang
(UU) No 30 Tahun 1999, sehagaima-
aateluh dinbah dan ditnbah dengan
[UU No 2o Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi
{Tipikor), junto Pasal 55 avat (1) ke-
1 KUH Pidana,” ujarnyamenceaskan.

Sementara dalam dakwaan subsi-
dernya, JPU mengemukakan terdak-

a merupakan

lah tin
laneam

Kuvan i Lol o mes
hukmiya, Vel War-

manto SHL didampngi Hilda Dama-
rin SH, Hastin D SHLmienvatakan pi-
Nerkun e ab mengapakin L mggapan
chsepat. Sidang ving shpimpiu
Ketua Magedis Talae 15 Setiawan
SHL setaninnvg tkan

fr. Kanus

st b dasi Haby
taannya liba-tiba tanpa diduga dan
A P Cemulik yang sedang
dipakar untu e ng ke

ras banget tepat ai h Mas Kasir

yar.gletaknyatak jaun dari tempat du-
duk Kepio

Ge

A

rakkk! Serasa dunia mau

I 1t Scketika itu oula wajah Cem
oluk sepertt udang rebus
Malu r aruan. karena Koplo dan

Nicole ternyata memandanginya sam-
bil terseiyum nganyeike. Dengan bu-
ru-bury pluk menuw mobil dan
ap gas cengan sejuia kedongko-
lan  _JKiriman Sri Hartono, Perum
Pondok RT 9/RW IV Tohudan, Co-
lemarty, Karanganyar

tant
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Pendataan ini, lanjut Asih, harus
dilakukan. Pemkot maupun konsul-
tan tidak mungkin menggunakanda-
ta konversi. “Karena, saya pastikan

ngatakan Hiswana Migas siap mela-
kukan pemetaan dan penataanulang
terhadap pangkalan resmi elpiji 3 kg.

Dari Jakarta, PT Pertamina (Per-

Irupamasukan dan ¥ i Fertamina (rer-
sero) untuk mengatasi masalah dis-
paritas harga dengan clpiji 3 kg. O
haw/dtc/JIBI/Bisnis Indonesia

Jaksa segera ... ... L T W sambungan dari Hal 1

Siapapun yang terkait dengan ka-
sus korupsi GLA, sambuangnya, akan
ditindak secara hukum, termasuk Ri-
na harus mempertanggungjawabkan
bila memang diduga terlibat. Untuk
itu, lanjut Salman pihaknya secepat-
nya akan memproses perizinun pe-
meriksaan Bupati Karanganyar ke-
pada Presiden.

Pasalnya sesuai ketentnan untuk
merneriksa pejabat ke paladaerah (bu-
pati, gubernur) harus mendapatkan
surat izin Presiden susilo Bambang
Yudhcyono (SBY). "surat izin peme-
riksasin Rina kepada Presiden sege-
ra diproses,” njarnva tanpa menye-
Lutkan waktu kapan akan mengirim
strat izin itu ke presiden

Nennrut selman pemeriksacn tar-,
hadap Bupati Karanganyar, tak pedlu
NATUS MGERUNEEL [nDUNY,NYA Proses
persidangan terdakwa Handoko Mu-
lvano di Pengadilan Negeri (PN) Ka-
ranganyar. “Tak periu harus menung-
guvonis Handeko, pemeriksaan terha-
dap Rina bisa dilakukan,” tandasnyz.

Salman menegaskan, pihaknyaakan
mengusut tuntas kasus dugaan korup-
si dana bantuan pembangunan peru-
mahaan bersubsidi GLA dan renova-
siperummahandi Karanganyar dari Ke-
menterian Negera Perumahan Rakyat
tersebut, “Semua pihak vang terlibat
dalam kasus GLAakan ditindak sesuai

ketentuan berlakue,” tukasnya.

Sementara itu Bupati Karanganyar
Rina IrianiSri Ratnaningsihsecarate-
gas membantah ikut menikmati alir-
an dana subsidi proyek pembangun-
andan pemugaran rumah tahun 2007
dan 2008 dari Kementerian Negara
Pertimahan Rakyat (Kemenegpera) RIL

Bantahan tersebut disampaikan pe-
nasihat hukum Rina Iriani SR, Rudy
Alfonso SH, melatui Kepala Dinas Per-
hubungan Komunikasiden Intorma-
tika (Dishubkominfo) Karanganyar
NMuining Susanto. Rudi menvatakon
keberadaan Rina sebagaiistritersang-
ka Tony Jwan Haryono tidak serta
mmerta bisa dimintai pertanggungja-
waoban perbuatan pidanayang disang-
kakan xepada suaminya i,

“Tidak benar bahwa the Riea me-
nerima atau pup meenikmat aliran
dana dari KSU Sejahtera sebayaima
nadiberitakan di media,” ungkap Rii-
dy seperti dikemukakan Nunung di
Kantor Dishubkominfo Kabupaten
raranganyvar, Jumat.

Rudy menyatakan, terkaitinaten su-
rat dakwaan tim JPU kasus dugaan
korupsi provek perumahan bersubsi-
di dengan tersangka Handoko Mulyo-
no vang mengaii-kaitkan dengan Ri-
na Triani, hal itu memerlukan pem-
buktian dalam proses persidangan. Pa
menegaskan, tidak ada kaitan dan ti-

dakpernah sama sekali Rina Iriani ber-
urusan dengan KSU Sejahtera.
Masih dalam persoalan serupa, Ru-
dy menegaskan pihaknya menghor-
mati proses dan supremasi hukum
vang diterapkan kepada semua war-
ganegarademikeadilan. Namun me-
nurutnya, hal itu tidak boleh didasa
ri oleh adanya unsur fitnah. Hal itu
kerkaitan dengan apa yang disam-
jratkan tim JPij kasus dugaan kovun-
siperumahan bersubsidi dengan ter-
songka Handoko Mulveno, halbwa
Rapati Rina Iriani dansuarnya, To-
ny lwan Haryono. disebutkan ikut
menerima aliran dana subsidi seni-
lii Rp 18,6 miliar. ;
Pada bagian lain, terkail adanya
purnyataan tin JPYU yang dipimpin
IstyasJoni. SH. tim penasthat hukom
akanlebih dulumelakukankajiantor-
hadap persangkaan jaksa Kasus du-
gaan korupsi atas nama Handolko Mu-
iyonu yang jiiga Ketua KSU Sejahte-
ra. Sementaraitusampai Jumat (30/7)
sore, Bupati Rina belum bisa dimin-
tal konfirmasi secara langsung vleh
wartawan terkaitmateri dakwaan tim
JPU. Perlemuan Rina dengan warta-
wan yvang semula dijadwalkan pada
pukul 13.00 WIB, dan sempat ditun-
daselama satujam sampai pukul 14.00
WIB akhirnya dibatalkan atas per-
mintaan Rina Iriani sendiri. '

terb:
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SOLOPOS, 1 Agustus 2010
(judul:
Rina: Jangan Politisasi)

Espos/Burtan Aris Nugrahe

PERIKSA PABRIK TABUNG—Anggota polisi berpakaien preman dari Rolres Sukoharjo memeriksa ribuan tabung gas ukuran 3
kg'yang semula diduga diproduksi tarpa izin di‘pabrik tabung gas PT Windika Indo Niaga di Grogol, Sukoharjo, Sabtu (31/7).

Dalam pemeriksaan itu tak di P

Polisi terus mengge!

operasi lerkait meledaknya tabung gas 3 kg.

Tim gabungan gelar-operasi tabung gas

Sukoharjo (Espos)

at gabungan Polres Sukcharjo
ma jajaran Disperindag Suko-
harjo mulai menggelar operasi kel:
vakan proses produksi tabung elpiji.
Hal ini dilakukan terkait dengan ba-
nyaknya kasus ledakan tabung gas.
Sebuahtempat produksitabung el-
piji di Grogol, Sukoharjo, Sabhi (31/7)
petang. menjadi sasarannya
Sebelumnya, sempat beredar in-

formisi yang mencurigai ddanya
praktek pembuatan tabung tak ber-

in di wilayah Sukoharjo. Aparat
gabungan mendatangi lokasi vang
terletak tak jauh dari J1 Brigjend Su-
diarto sekitar pukul 18.00 WIB. Pe-
tugas langsung memeriksa proses
perizinan pabrik yang beradadi ba-
wah payung PT Windika Indo Nia-
ga itu. Namun mereka tidak mene-
mukan penyimpangan apapun da-
lam proses perizinan maupun pro-

ses produksi tabung.
“Semulaadayang mencurigai bah-
wa tempat ini memroduksi tabung
gastanpa izin. Namun setelah kamni
periksa mereka mengatakan punya
izin, namun yang kami terima baru
fotokopinya,”kata Kasatreskrim Su-
koharjo AKP Sukiyono yang memim-
pin operasi tersebut mewakili Ka-
polres Sukoharjo AKBP Subaryono.

Bersambung ke Hal 8 Kol 1

anyak orangtua mengeluh se-
menjak rumah sakit tumbuh
disemuakawasan dan banvak
dakter pribumi menguasai dunia ke-
dokteran, anginitelahberanak-
pinak penyakit berbahava bagi ma-
nusia Masalalu, kata mereka, penya-
kityang membawamati paling-paling
malaria dan angin duduk. Sekarang
watuh-walah, wabah lelara, pageb-
fug bayangkara, telah merambah di
barang ranah.
h

Bambang Murtiyoso

Dosen ISt Suraxarta

Penyakit

sy 2 Ay w

ikit-ikit
Keluhan itu mungkin benar dan bi-
sajugasalahkaprah. Dikatakanbenar,
karena eksesberbagai pencemaran ling-
kungan dan pola kehicdupan manusia
sendiri belum sedahsyat sekarang ini
Masa laly, polusi lingkungan belum
mengkhawatirkan, berbagai jenis ma-
kanan dan minuman manusia belum
tercemar, maxa manusia sehat-sehat,
belum banyzk penyvakit,

Bersambung ke Hal 8 Kol 1

|
|

Ratnaningsih, Sabtu(31/7),m
takan siap diperiksa Kejaksaar
gi (Kejakti) Jateng terkait du
korupsi aliran dana kasus pe
ngunan perumahan Griya Lav
ri (GLA).-Rina juga meminta
‘GLA tak dipplitisasi.. -

® Oleh: Indah Septiyaning W, Oriza ¥

Sebelumnya nama Rina disebut Jaksa P
Umum (JPU) ikut menikinati aliran dana

* ‘ngunan perumahanbersubsidi di daerah J

wit, Karanganyar. Ketika ditemui Espos se
nyampaikan sambutan perwakilan walim
lam acara Open House di SD Al Firdaus S¢
w, Rina menyatakan scbagai warga-nege
taat hukum dirinya siap gggmenuhi pangg
jakti. Ketika ditanya ap!ﬁ% Rina terlibz
kasus GLA, Rina menyerahkan semuany:
tim kuasa hukum. Rina meminta dalumn pe
an pengusutan kasus GLA tidak ada unsu
maupun fitnah.

Saya tidak pe:
intervensi ka:
‘saya tidak me

kepengurusan
| itu Kalau s¢
istri di Indor:
nasibnya SEF

saya, habisl
, . sudah.

“Rina Ir{un! = “

"Biar nunti tiin pengacara suya yang men,
kalau tidak hari Senin (2/8—red) atau Sela
red) nanti. Yang penting jangan ada unsu
dan fitnah. Kaluu tidak salah kenapa baru
sakan,” tegasnya.

Rina menjelaskan selama ini di

akukan intervensi terhadap K8 ihter
pelaksana proyek pembangunan GLA. Dirir
masuk dalam jajaran kepengurusan KU S

a tida}

jajaran kepenigurusan KS
Ketika ditanya lebih jauh mengenai a

DI\I‘A“\I 1+ e




in juga das

kukan se-

epala Dis-
ngat, ke-
informa-
ébut ber-
digas Ja-
anyakan
ersebut.
1 menu-
ini loka-
Tengah
ak,” ka-

nya tak
ini. Dia
uk me-
“Kalau
{-nya.”
penge-

e enecontr, yantu penyakit hati.
Penyakit ikit-tkit memiliki akibat

sambungan dari Hal |

lola pabrik memang bisamenunjuk-
kan seluruh izin yang dimilikinya.
Sementara mengenai standar pro-
duksi, Supangat mengakui tempat
tersebut memroduksi tabung sesuai
SNI. Saat pemeriksaan berlangsung,
lebih dari 29.000 tabung elpiji ko-
song ukuran 3 kg menumpuk di gu-
dang.

Walaupun operasi tersebut tidak
menemukan pelanggaran, baik poli-
si maupun Disperindag menyatakan
akan terus melakukan langkah seru-
pa.Mereka mengakuakanterus meng-
gelar operasi gabungan melibatkan
polisi, Disperindag dan petugas met-
rologi. Hal initerkaitdengan banyak-
nya kasus ledakan tabung gas yang
cenderung meningkatdalam sebulan
terakhir. J ama

. sambungan dari Hal |

ntang
sudah
varga
ak ta-
di si-

lit di-

\acik

linginya adalah adanya payung ker-
tas dan sejumlah dupa di pinggiran-
nya. ]

Ketua RT 01/RW V Seliran, Jetis,
Sukoharjo, Sutarno mengatakan, ma-
kam dikunjungi warga yang akan me-
laksanakan pernikahan. “Biasanva

ngudhal mm n\uny nyam perasian,
ikhtilaf, kontemplasi, perenungan men-

Rina: Jangan

“Saya ini kan hanya kebetulan is-
trinya Pak Tony. Saya juga tidak per-
nalvintervensi karena saya tidak ma-
suk di kepengurusan KSU itu. Ka-
lau semua istri di Indonesia nasib-
nya seperti saya, habislah sudah,”
tuturnya.

Rina meminta pengusutan kasus
dugaan korupsi aliran dana GLA di-
lakukan berdasarkan fakta yang ada
di lapangan. Rina bahkan meminta
jangan memasukkan unsur politis
maupun fitnah dalam kasus tersebut.
Saat ini, Rina menilai sebaiknya per-
masalahan kasus GLA diserahkan ke
proses hukum yang sedang berjalan.
Kendatikini dirinyaterus-terusan di-
kaitkan dengan kasus korupsi GLA
ini, Rina mengaku tetap dicintai rak-
yat Kabupaten Karanganyar.

Sebagaimana diberitakan sebelum-
nyaBupati Kéranganyarsegera dipe-
riksa Kejakti Jateng setelah namanya
disebut JPU ikut menikmati aliran

Perebutan juara.

-Sementaraitu, rivalnya Arema pun
memiliki motivasi tm;,gl Setelah
sukses meraih gelar funaes 1500 0

wwevarcngracngan - vang nonedukatit, dan lain Lain tin-

dak kesadisan dan kebrutalan

Saal puasa seperti sekarang ini, sa-

danapembangunan perumahan G1.A
(SOLOPOS, $1/7). JPU dalam sidang
perdaua kasus dugaan korupsi GLA
dengan terdakwa Ketua KSU Sejah-
tera, Handoko Mulvono, di PN Ka-
ranganyar, Kamis (29/7), menyvebut
Bupati Rinadan suaminya Tony Iwan
Haryonomenerima aliran dana G1LA
senilai Rp 18,6 miliar lebih (SOLO-
POS, 30/7).

Kasus tuntas

Padabagianlain, pengamat hukum
‘asal UNS Solo, Prof DR Jamal Wiwo-
hoSH MH saatdihubungi Espos, Sab-
tu petang, mengatakan penyebutan
terkaitnya Rinadalam kasus GLA oleh
JPU, menjadi hal pendukung untuk
pengusutan tuntas-kasus itu. “Per-
nyataanitu membuka peluang untuk
pengusutan tuntds. Saya sependapat
jika pemeriksaan itu tidak perlu me-

nunggu persidangan Handoko Mul-

yona selesai,” katanya.

ga final nanti,” ujar sang arsitek Are-
ma asal Belanda, Robert Renne Al

wtnpa ditakut-takuti Hahiah,

Selamatdatang Ranadan, kita song,
song dengan ketulusan hati untuk ber
niatsucr: J

sambungan dari Hal |

Dia mengatakan pemeriksaan ter-
hadap Rina yang notabene sebagai
pejabat dacrah memang harus me-
nungguizindari presiden turun. *Bu-
pati harus menjalani proses hukum
sesuai prosedur, walaupun namanya
sudah disebut dalam sidang namun
dalam menunggu proses hukum ada
s praduga tidak bersalah karena
posisinya masih bisa terlibat atau ti-
dak terlibat.”

Mengenai pembantahan Rinayang
disampaikan melalui pengacaranya,
Rudy Alfonso SH dan disampaikan
kepadawartawan lewat Kadishubko-
minfo Karanganyar, Nunung Susan-
to, Jumat (30/7) lalu, tak luput dari
kritikan Jamal. Jamal menganggap
Kadishubkominfo hanya berwenang
menyampaikan pernyataan bupati
yang terkait dengan tugas pemerin-
tahanyangdiemban. “Semestinyadi-
sampaikan sendiri atau membentuk
tim pengacara.” Q

. sambungan dari Hal |

nilai lebih sam meredam kekuatan
1 waleis
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SOLOPOS, 6 Agustus 2010

PAéRIK DITUTUP—Petugas gabungan dari Disperindag, Satpol PP Pemkab Sukoharjc dan Pol-  Grogol, Sukoharjo, Kanis (5/8) (foto _kirl1). Petugas Satps)l
res Sukoharjo memeriksa pabrik tabung gas elpiji 3 kg PT Windika Indo Niaga di Dukuh Tambak, polis: ai depan pintu pabrik menandai ditutupnya operasio

|

Kasus dugaan korupsi GLA

1

4 /_»,‘ ; ] ' A
" . Y | tr
A -' . b o A N0 St
. ‘ ' al at
Karanganyar (Espos) E:
Terdakwa kasus dugaan korupsi perumahan bersu»bsidi’ Griya. ‘:]

Lawu Asri (GLA) Karanganyar, Handoko Mulyono, mulai buka
mulut. Dari Rp 370 juta lebih yang didalwakar jaksa penuntut
P

A = LR N tiv b A Airirmin Handala rnennaki i nana itu di-



Indonesia Timur, di
hatan tahun anggar-
luga telah menerima
1 pengadaan ini.
ggota Wantimpres
n Menteri Kaschat-
upari batal diperik-
oleh penyidik KPK
karena sedong me-

5

-dan svafii, KPK ju-
an Dubes REdiAme -
i Sudindnan Pare-
ditalian atas duga-
rost gedung kantor,
i owisma DO dan
ras KBRI i Singa-
1-2004.

wgsaatkejodianmii-
yapiul Sek en Depar-
eri didaga memii -
201000

n
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4 wnutk memberi-
v atas asulan Ang
Tambahan #enila

w dtd

i Elal

ku nema dompet Ti-
eng tak buka pelan-
sto istriku, tak cek la-
ompetku dewe yang
ingnya tidak tenggze-
5 pUN NGGUYL KEDING-
dengar jawaban Ko-
elap tersyukur tidak
dompet. J Kiriman
ani, JI Dr Radjiman

Reskrim ditibatkan dalam penghen-
rian aktivitas pabrik.

Terkait perkembangan kasus, hing
ga saat ini masih memanggil suksi-

Liandeko beberkan

Yuri juga menvatakan, nntuk p'gu
neelnaran dana, sebagian besur di
lengkaps dengan knitansi dai tanda
tangan penerim s sebagal tanda huk-

srian uang. N ik

ropemit
an ada pula sebugian lain peneairan
dana vang tidak dilengkapic
Halitu, kita dia, akan rung
care jelas drlam pemeriksan ¢
suksi selama proses persidipgan.
Sementara itu Handoko Mulvong
dalam p vmenyebrtkan
duna Rp 370 juts vony didaksakan
Spr irinva iberikan e

vatani
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g

ik berbag At pdikatas perintal e
ny Ipeg Barvono, Tidak torkesiah
peneairaa dane dunganuran barta
an langsuny masyirakal, peneatatan

tusinstruxsi Toin

wersebut p
“Semua dengan perinish dan
Y Sa-

Ik Tan

atigsepenget

vindalim halini hansanenjalan-
Ean tugas darn vang bersangrul-
Ketun Drwan Peng-
awas KSU Sejahtera,” war Tlan
doko ketil
sui proses persidangan
Disinggung mengenal adanya
atiran dana guna operasionol
LPRD Haranganyat
143 juta, Handoko berterus 1t
rang uang itu diserahkan sendi-
i secara langsung melaloi Ban

e sely

adicegat winrtawan seu-

<ol K

2010

tar Perusahaan No 113512800526
tanggal 5. Januari 2009 dan Surat Izin
Usaha Perdagangan Besar No
45/11.35/PB/1/2000.

bang Hermawan padan Jannari20:0.
Nonun dia tidak menjeluskan uang
itg kemndian diberikan kepada sia-
P taengingat saat itu Bambang su-

nr
RN

i"'“ anprote! P

Sl Dl te
piran cksepsiterd ihwa Handoko Mu-
Lo atas e an com TPV dad din

At dalin lam:

na Bp o uta wan diduga dinsin Wi
Ketue K50 Sejahtera it sehagizn be-
uratan bantu-
an Lonesung masvarakat, Tidak terke-
e nan i dua nesesirn danit guna

sarnviedicairkan deng

Laavanrinsoh sabitanak angkat Bupati
Cantika vig alrab Hpanggil Chacha,

Dl calatan iim penasibist -

S Hhendoko Mulvano, pengelear-

anusngentak bicyvaraman sal

“ Rp
3 (To
3 (Riva

onal BPRD Rp 13§ jula

i s 4 Bage Ru10juia

Total Rp 370,538 juta
Spapap b i Potias

Juke
Rp 5juts
Rp 30 juta

Rp 30 juta

Rp 6.5 jula

delegasi, VWIsNU tail mau menjawap.
“Pakoknya sudah didelesikan. Yasu-
dah itu saja. Saya no comment,” tan-
dasnya. 1 aps/ufi

....... sambungan dari Hal 1

tika atau Chacha masing-masing di-
keluarkan pada 22 Mei 2008 senilai
Rp 10 juta dan tanggal 26 Mei 2008
senilai Rp 1,675 juta, Uang dikeluar-
Lan dari Band Bukepin, namun tidak
disc butkan secara jelus Bank Buko-
pin mana dan rumah sakit lempat
Chacha dirawat.

Sewentaraiiu Ketus DPRD Karang-
anyar, Sumanto, tidak membantah
dan tidak membenarkan perthal da-

_paan alirandana Rp 135 juta dari Han-

Joko guna enerasional LPRD. “Ka-
lad memberi nang DPRD, laka siipa
vang menerima? D Karapgaayackan
adassanegot DPRE. ujarnya sing-
kat saat dimintai konfirmasi melalui
telepon genggamnya.

*ada bagian lain, teikait dak-
waan JPU penasihat hukum Han-
doko Mulyono dalam eksepsiatau
keberatannya menyatakan pe-
nyvampaian turunan surat pelim-
pahan perkara beserta surat dak-
witan kepada tersangkaatauikua-

Rp 3 juta

R; 5;519 so hukumnyatelah melanggar Pa-
apiojuia Sal 14 ayat (4) KUHAP Hal itu
RpT8jula karena turunan surat dakwaan

yvang scharusnya diterima be.sa-
maan waktunyva dengan saat pe-
limpahan ke pengadilan, Selasa
(20/7), ternyata baru diterima se-

i Hiandokd thityono. QY 4ol matam harinys. 0



Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 9 Maret 2010, “ Segera Periksa Bupati Rina”

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

Solopos mengangkat berita tentang
Kasus Dugaan Korupsi Griya
Lawu Asri Karanganyar, yang
melibatkan Bupati Rina Iriani
bersama Suaminya Toni Haryono.

Narasumber yang dipilih dalam
berita ini, Kuasa hukum Handoko
Mulyono, Dwiyono Noto Saputra,
SH, Salman Maryadi selaku
Kajakti Jateng dan Muh Saifuddin
SH selaku Penasihat Hukum
Handoko Mulyono

Dwiyono Noto Saputra, SH
sebagai Kuasa Hukum Handoko
Mulyono tersangka kasus GLA
Karanganyar yang mengajukan
penangguhan penahanan kliennya

Tema berita yang  diangkat
mengenai pengajuan penangguhan
penahanan Handoko Mulyono serta
dugaan keterlibatan Bupati Rina
Iriani dan Toni Haryono yang
disampaikan oleh kuasa hukum
Handoko Mulyono, Dwiyono Noto
Saputra, SH.

Judul Headline “ Segera Periksa
Bupati Rina”

Dari Judul yang dipilih tersebut,
redaktur mengarahkan pembaca
bahwa Bupati Rina  segera
diperiksa dalam dugaan kasus
korupsi GLA Karanganyar.

Hal ini  dikvatkan  dengan
pernyataan kuasa hukum Handoko
Mulyono, Dwiyono Noto Saputra,
SH yang menyatakan bahwa
perlunya diadakan pemeriksaan
terhadap  Bupati Rina  dan
Suaminya Toni Haryono berkaitan
dengan dugaan adanya aliran dana
GLA ke Rina Center atas
permintaan Toni.

Penulisan judul “ Segera Periksa

Bupati Rina”,

Kalimat tersebut memberi
penekanan bahwa Bupati Rina
akan diperiksa sehubungan

keterlibatan dalam kasus ini.

Dalam  paragraf  selanjutnya
dituliskan mengenai pernyataan
Dwiyono Noto Saputra, SH, kuasa
hukum Handoko Mulyono yang
meminta kejakti memeriksa Bupati
Rina dan Toni Haryono

Penggunaan unsur metafor pada
penulisan  pernyataan  kejakti
jateng, Salman Maryadi. Yaitu
penggunaan kata “tak akan tebang
pilih “.




di kejakti. Pernyataan ini terdapat
dalam paragraf 2

Hal ini diungkapkan Dwiyono
Noto  Saputra, SH  karena
menurutnya ada keterlibatan aktor
intelektual dalam  kasus ini.
Pernyataan ini terdapat dalam
paragraf 3-4.

Selain itu, Dwiyono Noto Saputra,
SH mrnyatakan perlu  adanya
pemerikasaan oleh penyidik Kejati
terhadap aliran dana GLA ke Rina
Center yang melibatkan Bupati
Rina dan suaminya Toni Haryono.
Pernyataan ini terdapat dalam
paragraf 5-6

Salman Maryadi selaku Kajakti
Jateng, mengenai kemungkinan
bertambahnya  tersangka, dan
mengatakan menunggu bukti yang
dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan kasus GLA. Hal
ini terdapat dalam paragraf 8-9.




Muh  Saifuddin  SH  selaku
Penasehat Hukum  Handoko
Mulyono menyatakan pemeriksaan
kasus GLA masih pada tahap saksi
belum pada pemeriksaan Bupati
Rina. Pernyataan inii terdapat pada
paragraf 10

Kasus GLA Karanganyar tentang penangguhan penahanan tersangka
Handoko Mulyono yang memunculkan nama baru menjadi sorotan
dalam pemberitaan kali ini.

Penekanan terlihat dari pemilihan judul atau headline yang digunakan
dan kutipan-kutipan langsung dari pernyataan narasumber.

Frame yang digunakan SOLOPOS pada berita ini, yakni tentang penangguhan penahanan tersangka Handoko Mulyono yang disampaikan kuasa
hukumnya Dwiyono Noto Saputra, SH. Hal ini berkaitan dengan dugaan keterlibatan pihak lain dalam kasus ini yakni Bupati Rina dan suaminya

Toni Haryono, dalam hal aliran dana ke Rina Center.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 15 Juni 2010, *“7 Parpol diduga terima dana GLA”

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

SOLOPOS  mengangkat berita
tentang tujuh parpol yang diduga
menerima aliran dana GLA,
beserta pernyataan dan klarifikasi
dari parpol yang bersangkutan.

Narasumber yang dipilih dalam
berita ini yakni, Kepala Kejaksaan
Tinggi (Kajakti) Jawa Tengah
Salman Maryadi, Sri Hartono
selaku Ketua DPD PKS. Ketua
DPC PDIP Paryono, Romdloni
selaku  Ketua  DPD  Partai
Persaatuan =~ Pembangunan(PPP),
Ketua DPC Partai Demokrat
Karanganyar Rianto Subekti dan
Mugiharjo selaku Ketua DPC
PKB.

Salman Maryadi sebagai Kajakti

Tema berita yang diangkat dalam
berita ini, pertama mengenai 7
parpol yang diduga menerima
aliran dana GLA  berdasar
informasi dari Kejaksaan Tinggi
Jawa Tengah

Tema berita yang kedua mengenai
konfirmasi kelima Parpol yang
diduga menerima aliran dana GLA

Judul Headline: 7 Parpol diduga
terima dana GLA

Lead: Tujuh partai politik (parpol)
di kabupaten Karanganyar diduga
menerima aliran dana korupsi
proyek pembangunan perumahan
bersubsidi Griya Lawu Asri (GLA)
Karanganyar. Namun, hal ini
dibantah oleh parpol- parpol

Lead yang digunakan masuk dalam
kategori lead dengan gaya bercerita
(narrative lead)

Dari judul Headline dan lead
tersebut mengarahkan kepada
tema yang menunjukan sebanyak
tujuh  parpol di  kabupaten
karanganyar diduga menerima

Pemilihan judul dengan jenis dan
ukuran font yang jelas dan tegas,
mengarahkan pembaca kepada
peristiwa yang ingin disajikan
dalam berita ini.

Penggunaan tanda kutip pada
kutipan langsung yang ditampilkan
menjadi bukti objektifitas apa yang
ingin disampaikan SOLOPOS.

Penggunaan unsur ilustrasi grafis
berupa kronologi perjalanan kasus
Griya lawu  Asri.  Hal ini
memberikan penekanan peristiwa
kasus Griya Lawu Asri mencuat.

Pemilihan ilustrasi gambar rumah
beratapkan uang lembar 100.000-
an.




Jateng  dalam  pernyataannya
menduga adanya dana aliran GLA
yang mengalir ke tujuh parpol
berdasarkan  keterangan  saksi,
bukti-bukti dan  tersangka.
Pernyataan ini terdapat pada
paragraf 3

Selain  itu, Salman Maryadi
mengatakan  telah  memeriksa
sejumlah pimpinan parpol dan
menjadwalkan pemeriksaan
sejumlah saksi. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 4-5.

Salman maryadi juga menyatakan
belum bersedia bekomentar terkait
Bupati Rina. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 6.

Sri Hartono selaku Ketua DPD
PKS mengatakan pihaknya
memang mendapatkan dana untuk
pemenangan Bupati Rina.
Peryataan ini terdapat pada paragaf
7

Selain itu juga, Sri Hartono

alirann dana perumahan GLA
berdasarkan informasi dai
Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah.
Hal ini terlihat dari konfimasi dari
ketua- ketua parpol yang diduga
menerima aliran dana GLA.

Adanya kutipan pernyataan dari
berbagai pihak, baik dari Kajakti
Jawa Tengah maupun parpol yang
diduga menerima aliran dana GLA.
Hal ini memberikan kesan bahwa
berita yang dibuat oleh wartawan
mengandung unsur netral tentang 7
parpol yang diduga menerima
aliran dana GLA berdasarkan
informasi Kejakti Jawa Tengah.




mengatakan belum percaya dana
tesbut berasal dari dana GLA, dan
masih menunggu keterangan dan
bukti yang konkret dari Kejakti
Jateng. Pernyataan ini terdapat
Paragraf 8

Paryono selaku Ketua DPC PDI
mengatakan  tidak  mengetahui
aliran GLA yang masuk ke
partainya. Pernyataan ini terdapat
pada paragraf 9

Menurut  Paryono tidak ada
keterkaitan antara dana Pilkada
dengan KSU Sejahtera sehingga
perlu  mengklarifikasi  dengan
Ketua DPC PDIP sebelumnya,
Sumanto. Kutipan tidak langsung
ini terdapat pada paragraf 10-11

Romdloni selaku Ketua DPD Partai
Persatuan Pembangunan (PPP)
menolak  untuk  memberikan
komentar tentang aliran dana GLA
yang diduga masuk ke partainya
sebelum  ada  perkembangan.
Pernyataan ini terdapat pada




paragraf 12

Rianto Subekti selaku Ketua DPC
Partai Demokrat  Karanganyar
tidak mengetahui aliran dana GLA
yang masuk kepartainya dan
menyatakan secara pribadi Toni
Haryono = mempunyai  hutang
kepada Partainya. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 13.

Mugiharjo selaku Ketua DPC PKB
mengatakan mendapatkan dana
konsolidasi dari Bupati Rina, tetapi
tidak mengetahui dana tersebut dari
dana GLA. Pernyataan tersebut
terdapat pada paragraf 14-16.

Hasil informasi Kejaksaan Tinggi Semarang menyebutkan sebanyak 7
parpol di karanganyar ikut menikmati aliran dana GLA. Pemilihan
narasumber yang merupakan ketua dari masing-masing parpol yang
menerima aliran dana tersebut memberi kesan seolah ketidaklibatan
parpol tersebut dalam alitran dana GLA tersebut.

Penekanan terlihat pada judul dan lead yang digunakan, dari judul dan
lead di cermati bahwa selama ini dana aliran GLA di terima oleh 7
parpol dikaranganyar. Dan hal ini diperkuat dengan grafis yang
ditonjolkan untuk menguatkan aliran dana yang diterima parpo-parpol
dikaranganyar.

Aliran dana yang diterima 7 Parpol terkait aliran dana GLA menjadi penekan SOLOPOS dalam pemberitaan kali ini. SOLOPOS menekankan bahwa
adanya 7 parpol yang diduga menerima aliran dana tersebut, dan sejumlah ketua parpol membatah aliran dana yang diterima.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 30 Juli 2010, “ JPU: Rina terima Rp 18,6 M”

SKRIP TEMATIK SINTAKSIS RETORIS
Solopos mengangkat berita tentang | Tema berita yang diangkat yaitu | Judul Headline: “JPU: Rina trima | Penulisan Judul berita dengan
fakta yang diungkapkan tim Jaksa | mengenai  dugaan  keterlibatan | 18,6M” menggunakan tanda baca ( : ) yang

Penuntut Umum (JPU) mengenai
dugaan keterlibatan Bupati Rina
dan suaminya, Tony Iwan Haryono
dengan menerima aliran dana
dalam kasus dugaan korupsi Griya
Lawu Asri Karanganyar, senilai
18,6 miliar lebih.

Narasumber yang dipilih dalam
berita ini yakni, anggota tim Jaksa
Penuntut Umum (JPU) Sukarman,
S.H, terdakwa Handoko Mulyono,

Bupati Rina, koordinator
Masyarakat Anti Korupsi
Indonesia  (MAKI)  Boyamin

Salman, koordinator tim JPU Istyas
Joni, S.H, Ketua Majelis Hakim

Bupati Rina bersama suaminya,
Tony Haryono dalam aliran dana
korupsi GLA karanganyar, yang
disebutkan telah menerima sebesar
lebih kurang 18,6 M.

Tema kedua yang diangkat adalah
mengenai sidang perdana kasus
dugaan korupsi perumahan GLA
Karanganyar dengan terdakwa
Handoko Muyono.

Lead: * Bupati Rina Iriani SR dan
suaminya, Tony Iwan Haryono
disebut menerima aliran dana
proyek...”

Dari judul Headline dan Lead
tersebut telah mengarahkan
pembaca kepada tema utama berita
ini, yaitu tentang  dugaan
keterlibatan Bupati Rina dan
Suaminya dalam menerima aliran
dana dugaan korupsi GLA.

Adanya kutipan dari berbagai
sumber menunjukan bahwa berita
ini disusun bukan hasil opini dari
wartawan melainkan atas fakta
peristiwa yang dituliskan kembali

menunjukan bahwa kalimat yang
dimaksud adalah sebuah
pernyataan yang berasal dari
pelantunnya, dalam hal ini JPU.

Penggunaan kata “disebut” pada
lead berita menjelaskan kembali
dari  judul yang ada, bahwa
pernyataan bahwa Rina terima Rp.
18,6 M adalah sebuah pernyataan
langsung dari narasumber dan
bukan opini wartawan.

Penggunaan unsur leksikon
“menuding” pada kalimat yang
dituliskan wartawan dalam
mewakili sikap Handoko Mulyono




RE Setiawan, S.H, dan juga Arif
ajudan Bupati Rina yang ditemui
wartawan saat hendak melakukan
konfirmasi kepada Bupati Rina.

Keterlibatan Sukarman, S.H
sebagai tim JPU adalah sebagai
narasumber yang membacakan
surat dakwaan untuk Handoko
Mulyono yang menyatakan adanya
keterlibatan Bupati Rina dan
suaminya dalam aliran dana
dugaan korupsi GLA. Pernyataan
ini terdapat pada paragraf 3-5.

Handoko Mulyono sebagai
terdakwa, dalam berita ini sebagai
narasumber yang memberikan
pernyataannya kepada wartawan
bahwa Rina dan Tony adalah aktor
intelektual di belakang kasus ini.
Pernyataan ini terdapat pada
paragraf 6-7.

Keterlibatan Bupati Rina adalah
dengan  pernyataannya  pada
wartawan beberapa waktu
sebelumnya mengenai bantahannya

oleh wartawan.

Latar peristiwa yang dimunculkan
dalam berita ini adalah mengenai
sidang perdana kasus dugaan
korupsi dengan terdakwa ketua
KSU Sejahtera, Handoko
Mulyono.

yang tegas dalam pernyataannya
mengenai ketrlibatan Bupati Rina
dan  suaminya sebagai aktor
intelektual.

Unsur grafis dimunculkan dalam
berita ini melalui ilustrasi gambar
rumah dengan dinding-dinding
lembaran uang kertas seratus
ribuan.

Unsur grafis juga dimunculkan
dengan sebuah tabel yang berisi
paparan JPU soal aliran dana
pembangunan rumah bersubsidi
2007 dan 2008.




pada dugaan keterlibatannya dalam
kasus ini. Pernyataan Bupati Rina
terdapat pada paragraf 11.

Koordinator =~ Masyarakat ~ Anti
Korupsi Indonesia (MAKI)
Boyamin Salman, keterlibatannya
dalam hal ini yaitu dalam
pernyataannya untuk meminta
Kejakti Jateng segera memeriksa
Bupati Rina. Penrnyataan ini
terdapat pada paragraf 12.

Keterlibatan koordinator tim JPU
Istyas Joni, S.H dalam berita ini
adalah dalam pembacaan dakwaan
primernya di persidangan kepada
terdakwa  Handoko  Mulyono.
Pernyataan tersebut terdapat pada
paragraf 14 dan 18.

Ketua  Majelis Hakim  RE
Setiawan, S.H Heri Supriyono
Keterlibatannya untuk memimpin
sidang tuntutan yang berjalan pada
hari itu dan memberitahukan
bahwa sidang lanjutan akan
berjalan pada Kamis tanggal 5




September 2010 yakni guna
mendengarkan eksepsi dari
terdakwa  Handoko  Mulyono.
Pernyataan terdapat pada paragraf
20.

Keterlibatan Arif ajudan Bupati
Rina yaitu pada waktu ditemui
wartawan saat hendak melakukan
konfirmasi kepada Bupati Rina,
terkait kasus ini. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 8.

SOLOPOS dalam berita ini lebih menekankan tentang keterlibatan
Bupati Rina bersama suaminya, Tony Haryono dalam aliran dana korupsi
GLA karanganyar, yang disebutkan telah menerima sebesar lebih kurang
18,6 M pada sidang perdana kasus dugaan korupsi perumahan GLA
Karanganyar dengan terdakwa Handoko Muyono.

Penekanan secara jelas dimunculkan pada judul berita, yang langsung
membawa pembaca kepada fokus pemberitaan.
Adanya penekanan terlihat dengan munculnya unsur grafis berupa
ilustrasi gambar rumah dengan dinding-dinding lembaran uang kertas
seratus ribuan dan sebuah tabel yang berisi paparan JPU soal aliran dana
pembangunan rumah bersubsidi 2007 dan 2008.

Frame yang digunakan SOLOPOS pada berita ini, yakni mengenai dugaan keterlibatan Bupati Rina bersama suaminya, Tony Haryono yang ikut
menerima aliran dana korupsi GLA karanganyar, sebesar lebih kurang 18,6 M, yang dinyatakan oleh JPU dalam pembacaan surat dakwaan kepada
Handoko Mulyono dalan sidang perdana kasus dugaan korupsi GLA Karanganyar.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 31 Juli 2010, “ Jaksa segera periksa Bupati Rina”

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

Solopos mengangkat berita tentang
fakta baru yang disampaikan
kepala Kejakti Jateng bahwa akan
segera melakukan pemeriksaan
terhadap Bupati Karanganyar Rina
Iriani terkait kasus dugaan korupsi
perumahan GLA.

Narasumber dalam berita ini yaitu,
Salman Maryadi Kepala Kejakti
Jateng, Bupati Karanganyar Rina
Iriani, Penasehat hukum Rina Rudy

Alfonso, S.H, Kepala Dinas
Perhubungan Komunikasi dan
Informasi (Dishubkominfo)

Karanganyar Nunung Susanto, tim
JPU yang dipimpin Istyas Joni,
S.H, Tim Penasihat Hukum.

Tema utama berita yang diangkat
yaitu mengenai fakta baru dari
Kejakti Jateng yang akan segera
melakukan pemeriksaan kepada
Bupati Rina, terkait kasus dugaan
aliran dana korupsi pembangunan
perumahan GLA.

Tema ke-dua dalam berita ini yakni
mengangkat mengenai bantahan
Bupati Rina terkait keterlibatannya
dalam kasus dugaan korupsi
pembangunan perumahan GLA,
yang disampaikan oleh Penasihat
Hukumnya, Rudy Alfonso.

Judul Headline: “Jaksa
periksa Bupati Rina”
Lead: * Bupati Karanganyar Rina
Iriani Sri Ratnaningsih segera
diperiksa Kejaksaan Tinggi
(Kejakti) Jateng...”

Dari judul Headline dan Lead
tersebut telah mengarahkan
pembaca kepada tema utama berita
ini, yaitu tentang  rencana
kejaksaan tinggi untuk segera
memeriksa Bupati Rina.

segera

Adanya kutipan dari berbagai
sumber menunjukan bahwa berita
ini disusun bukan hasil opini dari
wartawan melainkan atas fakta
peristiwa yang dituliskan kembali
oleh wartawan.

Pemilihan judul dalam berita kali
ini tertulis lebih lugas dan jelas,
tanpa unsur semiotik dan oleh
pembaca akan lebih mudah untuk
dimengerti  maksud dari isi
pemberitaan.

Unsur grafis dimunculkan dalam
berita ini melalui ilustrasi gambar
rumah dengan pondasi lembaran
uang kertas seratus ribuan.

Unsur grafis juga dimunculkan
berupa tanggapan parpol terhadap
dana GLA, yang di kemas dalam
sebuah susunan dengan gambar
parpol masing-masing dan
tanggapan yang disampaikan. Hal
ini berhubungan dengan dugaan




Keterlibatan Kepala Kejakti Jateng,
Salman Maryadi dalam berita ini
yakni  memberikan pernyataan
untuk segera memeriksa Bupati
Rina terkait kasus dugaan korupsi
pembangunan perumahan GLA.
Pernyataan ini terdapat dalam
paragraf 1-5.

Bupati Karanganyar Rina Iriani,
dalam berita ini memberikan
bantahannya terkait dugaan sebagai
tersangka yang disebutkan Kejakti
untuk segera diperiksa. Pernyataan
ini terdapat dalam paragraf 6.

Keterlibatan Penasehat  hukum
Rina Rudy Alfonso, S.H, Kepala
Dinas Perhubungan Komunikasi
dan Informasi (Dishubkominfo)
Karanganyar Nunung Susanto,
dalam berita ini adalah sebagai
pelantun  yang menyampaikan
bantahan Bupati Rina. Terdapat
dalam paragraf 7-8.

Keterlibatan tim JPU  yang
dipimpin Istyas Joni, S.H dalam

Latar peristiwa berawal pada
pernyataan  Kejakti Jateng di
semarang, kemudian berkembang
pada bantahan Bupati Rina
terhadap dugaan ketrlibatannya.

keterlibatan Bupati Rina dalam
aliran dana GLA.




berita ini yakni sebagai pelibat
terkait surat dakwaan dalam
persidangan  dengan  terdakwa
Handoko Mulyono, yang oleh Tim
Penasihat Hukum akan dilakukan
kajian lebih lanjut.

Kasus GLA Karanganyar yang diangkat SOLOPOS dalam edisi ini
tentang fakta baru Kejakti Jateng keterlibatan Bupati Rina dalam kasus
dugaan korupsi aliran dana GLA dan bantahan dari Bupati Rina atas
keterlibatanya. Narasumber yang dipilih SOLOPOS, adanya netralitas
dari frame SOLOPOS.

Penekanan terlihat dari pemilihan judul atau headline yang digunakan
dan kutipan-kutipan langsung dari pernyataan narasumber.dan unsur
gambar dan grafis menunjukkan korupsi dan dugaan aliran dana GLA
yang diberikan Bupati Rina kepada sejumlah Parpol.

Frame yang digunakan SOLOPOS pada berita ini, yakni tentang bantahan Bupati Rina melalui kuasa penasihat hukumnya atas keterlibatannya
dalam aliran dana GLA yang dikatakan terdakwa Handoko Mulyono dan Kejakti akan mengusut tuntas dugaan korupsi terhadap kasus GLA ini dan

akan segera memanggil bupati Rina.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 1 Agustus 2010, “Rina: Jangan dipolitisasi!”

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

SOLOPOS  mengangkat berita
tentang pernyataan Bupati
Karanganyar Rina Iriani siap

diperiksa terkait aliran dana GLA.

Narasumber yang dipilih dalam
berita ini  yakni, Bupati
Karanganyar Rina Iriani, dan
Pengamat Hukum UNS Solo, Prof
DR Jamal Wiwoho SH MH

Kutipan tidak langsung pernyataan

Rina terkait pemanggilan Kejakti
terkait aliran dana GLA dan
bantahan Rina meminta kasus GLA
tidak dipolitisasi. Kutipan tidak
langsung ini terdapat pada
paragraf 1-4

Rina menyatakan tidak pernah

Tema berita yang diangkat dalam
berita ini, pertama pernyataan
Bupati karanganyar Rina Iriani
terhadap kesiapan diperiksa
terkaitkasus GLA

Tema berita yang kedua mengenai
rina Iriani pendukung pengusutan
tuntas Kasus GLA

Judul Headline: Rina:

dipolitisasi

jangan

Lead: Bupati karanganyar Rina
Iriani  Sri  Ratnaningsih, sabtu
(31/7), menyatakan siap diperiksa
Kejaksaan Tinggi (Kejakti) jateng
terkait dugaan korupsi aliran dana
kasus pembangunan perumahan
Griya lawu Asri ( GLA). Rina juga
meminta  kasus GLA  tidak
dipolitisasi.

Dari judul dan lead mengantarkan
pembaca kepada tema berita yang
utama, yakni pernyataan Bupati
karanganyar meminta kasus GLA
jangan dipolitisasi.

Pemilihan judul dengan jeni dan
ukuran font yang jelas dan tegas,
menhgarahkan pembaca kepada
peristiwa yang ingin disajikan
dalam berita ini.

Penggunaan tanda kutip pada
kutipan langsung yang ditampilkan
menjadi bukti objektifitas apa yang
disampaikan SOLOPOS..

Adanya kolom foto dari Bupati
rina iriani dan pernyataan yang
dijadikan kutipan singkat.

Penggunaan tanda baca (:) didepan
kata “Rina” yang bertindak sebagai

pelantun.

Unsur retoris yang dimunculkn




mengintervensi kepengurusan KSU
Sejahtera. Pernyataan ini terdapat
pada paragraf 5

Rina  juga meminta agar
penyusutan  kasus GLA  ini
dilakukan berdasarkan fakta yang
ada dilapangan. Pernyataan tidak
langsung terdapat pada paragraf 6

Prof DR Jamal Wiwoho SH MH,
selaku Pengamat Hukum UNS
Solo menyatakan penyebutan Rina
dalam  kasus GLA  menjadi
pendukung  penyusutan  tuntas
kasus GLA. Pernyataan ini terdapat
pada paragraph 8.

Prof DR Jamal Wiwoho SH MH
juga menyatakan pemeriksaan Rina
Iriani harus menunggu proses
hukum sesuai prosedur. Pernyataan
ini terdapat pada paragraph 9

Dan Prof DR Jamal Wiwoho SH
MHjuga menyatakan pernyataan
bupati bukan disampaikan
kadishubkominfo tapi membentuk

Adanya kutipan pernyataan dari
pakar hukum UNS Solo, Prof DR
Jamal Wiwoho SH MH terkait
pernyataan Rina, Sehungga ada
unsur netral apa yang ditulis oleh
wartawan.

pada penggunaan leksikon “open
house dan ‘“notabene”. Kata- kata
ini secara awam memiliki makna
yang mengarah kepada fungsional
pada jajaran penguasa atau pemilik
kekuasan .

Unsur gambar, foto, dan kombinasi
ilustrasi grafis juga dimunculkan
ditengah- tengah paragraph berita
ini. Foto Bupati Karanganyar Rina
Iriani  disusun dengan ilustrasi
grafik dengan kutipan pernyataan




tim pengacara. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 10

Kesiapan Bupati Rina untuk diperiksa Kejaksaan Tinggi Jawa tengah
menjadi sorotan dalam pemberitaan kali ini. Pemilihan narasumber yang
kontra untuk segera memeriksa Bupati Rina, karena merupakan
pendukung penyusutan tuntas kasus GLA.

Penekanan terlihat dari judul dan lead yang digunakan, dari judul dan
lead dapat dicermati bahwa Bupati Rina siap diperiksa, namun Rina juga
meminta kasus GLA tidak dipolitisasi. Hal ini didukung grafis foto dan
menyertakan kutipan pernyataan dari Bupati Rina.

Kesiapan Bupati Rina di periksa Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah terkait aliran dana GLA dan bantahan Bupati Rina jangan politisasi penyusutan
kasus tuntas GLA menjadi hal yang penting dalam pemberitaan kali ini. Meskipun membantah namun pemeriksaan kesiapan Bupati Rina ditegaskan

dalam berita ini.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 3 Agustus 2010, “Kasus dugaan korupsi GLA.

Jumpa pers, Rina banyak diam”

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

SOLOPOS  mengangkat berita
tentang Klarifikasi dakwaan jaksa
JPU kasus dugaan korupsi Griya
Lawu Asri

Narasumber yang dipilih dalam

berita ini yakni, Bupati
karanganyar, Rina Iriani dan Ketua
Penasihat  hukumnya  Warsito
Sanyoto.

Pelibat: pelibat dalam berita ini
adalah Kepala Kesbangpolinmas,
Ign  Trianto, Kepala Badan
pelayanan Perizinan Terpadu Tatag
Prabawanto dan Direktur
marketing dan Operasional BPR
BKP Karanganyar, Prihanto.

Tema berita yang diangkat dalam
berita ini, bantahan dan klarifikasi
dari Bupati Rina atas dakwaan JPU
kasus dugaan korupsi GLA yang
menyebut namanya menerima
aliran dana sebesar Rp 18,6 Miliar.

Judul Headline: Jumpa pers, Rina
banyak diam.

Lead: Bupati Karanganyar, Rina
Iriani siap mengklarifikasi
dakwaan Jaksa Penuntut Umum
(JPU) kasus dugaan korupsii Griya
Lawu Asri (GLA) dengan terdakwa
Handoko Mulyono yang
menyebutkan dirinya menerima
dana Rp18,6 Miliar

Dari judul dan lead tidak ada
hubungannya dengan apa yang
disampaikan. Mengarahkan pada
pembaca untuk membaca lebih ke
isi berita.

hukum

Kutipan dari penasihat

Pemilihan judul dengan jeni dan
ukuran font yang jelas dan tegas,
menhgarahkan pembaca kepada
peristiwa yang ingin disajikan
dalam berita ini.

berita ini disusun dengan pola
penulisan deskriptif antara
paragraph awal hingga terakhir,
terdapat hubungan makna yang
mengarahkan kepada tema yang
disampaikan pada berita ini.

Penggunaan tanda kutip pada
kutipan langsung yang ditampilkan
menjadi bukti objektifitas apa yang
disampaikan SOLOPOS..

leksikon

Penggunaan kata




Ketua  Penasihat  hukumnya
Warsito ~ Sanyoto  menyatakan
kliennya belum pernah di periksa
Kejaksaan Tinggi Jateng sesuai
uruain JPu dalam siding Handoko
Mulyono. Pernyataan ini terdapat
pada paragraf 2-3.

Warsito  menegaskan  kliennya
tidak pernah berurusan dengan
KSU  Sejahtera dan terlalu
premature mengatakan bupati Rina
terlibat dalam aliran dana GLA.
Pragraf ini terletak pada paragraph
4-5.

Warsito menyatakan menjunjung
tinggi dugaan praduga tak bersalah
atas kasus yang menimpa kliennya.
Pernyataan tidak langsung ini
terdapat pada paragraph 7.

Bupati Rina, Warsito sanyoto yang
menegaskan hal tersebut.

“premature” yang berasal dari
pernyataan  penasihat  hukum
Bupati Rina, warsito sanyoto
memberikan  maksud  kepada
sesuatu yang sangat dipaksakan,
dan belum pada waktunya, bisa
juga terlalu dini.

Penggunaan leksikon “ trial by the
press” yang berasal dari pernyataan
penasihat hukum Bupati Rina,
Warsito Sanyoto yang kalimat itu
mempunyai arti pengadilan
,penilaian, atau penghakiman, yang
dilakukan pada kliennya dalam
penegakan hukum terhadap kasus
ini yang belum tentu dilakukan
oleh kliennya.

Penggunaan unsur grafis. kutipan
pernyataan langsung dari penasihat
hukum Bupati Rina, Warsito
Sanyoto yang diletakkan sejajar
pada paragraph awal, dalam bentuk
yang lebih ditonjolkan dengan
penggunaan ukuran font yang lebih
besar dan kombinasi garis dan
simbol




Bantahan dan klarifikasi dari Bupati Rina atas dakwaan JPU kasus
dugaan korupsi GLA yang menyebut namanya menerima aliran dana
sebesar Rp 18,6 Miliar melalui penasihat hukumnya Warsito Sanyoto

Penulisan  headline dan lead tidak ada hubungan satu sama lain,
mengajak pembaca untuk melihat isi berita yang ada. Dan bantahan
penasehat hukum Warsito Sanyoto menguatkan melalui kutipan yang
membantah kliennya terlibat dalam aliran dana GLA.

frame SOLOPOS dalam berita kali ini adalah mengenai bantahan dan klarifikasi Bupati Rina yang disampaikan penasihat hukumnya Warsito
Sanyoto terkait dakwaan JPU kasus dugaan korupsi GLA yang menyebut dirinya menerima dana Rp 18,6 Miliar dan seluruh paragraf dari berita ini

dituliskan secara deskriptif dan kutipan dari penasehat hukum.




Analisis Peristiwa Kasus Dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu Asri ysng
melibatkan Bupati Karanganyar Rina Iriani di Surat Kabar Harian SOLOPOS,
Edisi tanggal 6 Agustus 2010, Handoko beberkan aliran Rp 370 Juta

SKRIP

TEMATIK

SINTAKSIS

RETORIS

SOLOPOS dalam berita ini
mengangkat tema  pembacaan
materi eksepsi yang disampaikan
tim penasehat hukum Handoko
Mulyono pada persidangan kedua
perkara ini

Narasumber  yang  digunakan
dalam berita ini yakni tim
penasihat hukum yang terdiri atas
Yuri Warmanto, Hilderia Damanik,
dan Hastin Dirgantari, terdakwa
Handoko Mulyono, Ketua DPRD
karanganyar, Sumanto., dan JPU.

Yuri Warmanto selaku  tim
penasihat hukum menyebutkan
dana digunakan untuk berbagai
kepentingan. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 1.

Tema yang diangkat dalam berita
ini tentang Handoko Mulyono,
Rincian penggunaan dana Rp 370
juta.

Judul headline: Kasus dugaan
Korupsi GLA, Handoko beberkan
aliran Rp 370 juta

Lead:

Terdakwa kasus dugaan korupsi
perumahan bersubsidi Griya Lawu
Asri (GLA) Karanganyar, Handoko
Mulyono, mulai buka mulut. Dari
Rp 370 juta lebih yang didakwakan
jaksa  penuntut umum (JPU)
mengalir ke dirinya, Handoko
mengaku uang itu dipakai untuk
berbagai kepentingan termasuk
keperluaan  operasinal DPRD
karnganyar senilai Rp 135 juta.

Hubungan antara judul dan lead
saling berhubungan dan membawa
pembaca untuk mengetahui isi

Pemilihan judul pada pokok
pemberitaan dan lebih dalam lagi
diperjelas dalam /ead menunjukkan
penekanan pemberitaan kali ini
pada pernyataan Handoko
Mulyono.

Penggunaan Lesikon “ beberkan”
memberikan penekanan pada fakta
peristiwa  mengenai  terdakwa
Handoko Mulyono. Kata
“beberkan” mempunyai kata lain “
mengungkapkan” atau juga
membuka” yang lebih mengarah
pada kata rahasia atau
membongkar rahasia.

Elemen grafis juga muncul dalam
bentuk foto, dalam hal ini Handoko
Mulyono. Elemen grafis ini




Yuri Warmanto juga menyatakan
dakwaan Handoko Mulyono yang
disusun JPU tidak memperkaya diri
sendiri tapi untuk berbagai pihak.
Paragraf ini terdapat pada paragraf
3.

Selain itu Yuri juga pengeluaran
dana adanya kuitansi sebagai tanda
bukti. Pernyataan ini terdapat pada
paragraf 4

Terdakwa  Handoko  Mulyono
menyatakan dana yang didakwakan
JPU sebesar 370 juta diberikan atas
perintah Tony Haryono.
Pernyataan tidak langsung ini
terdapat pada paragraf 5.

“Semua dengan perintah dan atas
sepengetahuan Pak Tony. Saya
dalam hal ini hanya menjalankan
tugas dari yang Dbersangkutan
sebagai Ketua Dewan Pengawas
KSU Sejahtera,” ujar Handoko
ketika dicegat wartawan seusai
proses persidangan. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 6.

berita yang disediakan .

semakin memberikan penekanan
pada berita kali ini bahwa
pemberitaan terfokus pada
pernyataan terdakwa kasus dugaan
korupsi dana perumahan Griya
Lawu Asri.

Unsur grafis gambar tangan
berlimpah uang menggambarkan
pada pernyatan Handoko Mulyono
membeberkan  mengenai  aliran
dana  dugaan  korupsi  yang
diperuntukan kepada
pribadi/perorangan.

Table rincian penggunaan dana Rp
300 juta sebagai unsur grafis
memberikan penekanan fakta yang
ingin disampaikan SOLOPOS.




Sementara itu Ketua DPRD
Karanganyar, = Sumanto, tidak
membantah dan tidak
membenarkan  perithal  dugaan
aliran dana Rp 135 juta dari
Handoko guna operasional DPRD.
“Kalau memberi uang DPRD, lalu
siapa  yang  menerima?  Di
Karanganyar kan ada 45 anggota
DPRD,” ujarnya singkat saat
dimintai  konfirmasi melalui
telepon genggamnya. Pernyataan
ini terdapat pada paragraf 10.

Penasihat hukum Handoko
Mulyono dalam eksepsi atau
keberatannya menyatakan
penyampaian turunan surat
pelimpahan perkara beserta surat
dakwaan kepada tersangka atau
kuasa hukumnya telah melanggar
Pasal 143 ayat (4) KUHAP. Hal itu
karena turunan surat dakwaan yang
seharusnya diterima bersamaan
waktunya dengan saat pelimpahan
ke pengadilan. Pernyataan ini
terdapat pada paragraf 11.




Keterangan para saksi dalam persidangan yang menyebutkn aliran dana | Penekanan terlihat dari judul yang menjadi headline, kata-kata yang
GLA yang digunakan oleh berbagai pihak untuk beberapa kepentingan. | digunakan oleh wartawan seolah ingin menonjolkan aliran dana yang
Dari pemilihan narasumber, Penasehat Handoko Muyono dipilih oleh | diungkapkan oleh Handoko Mulyono, dengan didukung oleh grafis dan
SOLOPOS sebagai pihak yang membela Handoko Mulyono. juga foto.

Frame yang digunakan SOLOPOS dalam berita kali ini SOLOPOS memberitakan tentang pengakuan terdakwa Handoko Mulyono terhadap aliran
dana yang aliran dana yang mengalir diberbagai pihak, dengan memberikan kesaksian dari sejumlah narasumber yang terkibat dakam kasus GLA

tersebut. Terlihat dalam pemberitaannya lebih menyoroti dan menonjolkan temuan fakta yang yang di informasikan dari narasumber yang terlibat
aliran dana GLA.
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DATA NARASUMBER:

Nama Lengkap
Jabatan/ pekerjaan
TTL

Jenis Kelamin
Hobby

Agama

Status Perkawinan
Jumlah anak

Suku

. Kota Asal

. Alamat Rumah

. TIp\HP

. Masuk SOLOPOS sejak
. Sejarah Pendidikan

Perguruan Tinggi

. Sejarah Pekerjaan

Tahun Pekerjaan



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Pertanyvaan untuk Pemimpin Redaksi

. Apa visi dan misi SOLOPOS, dan bagaimana implementasinya di

lapangan?

Apakah SOLOPOS memiliki kolom khusus seputar korupsi? dan
bagaimana SOLOPOS menempatkan berita korupsi?

Setiap sore tentunya ada rapat redaksi, apakah redaksi memberikan arahan
kepada redaktur dan wartawan?

Kalau mekanisme redaksional SOLOPOS yang bertugas menentukkan isu
pemberitaan siapa?

Kalau obyektivitasnya seperti apa di SOLOPOS?

Landasan jurnalisme yang diusung SOLOPOS dalam peliputan seperti
apa?

Terkait kebijakan pemberitaannya?

Untuk divisi perusahaan dan divisi redaksi harus saling tidak terikat satu
sama lain ?

Tidak terpengaruh sama sekali pak, karena sesuatu hal divisi perusahaan
bisa mengintervensi redaksi?

Hubungan profesionalitas seperti apa di SOLOPOS?
Bagaimana sistem kerja di SOLOPOS?

Apa motto dan ideologi kerja di SOLOPOS?dan penerapan untuk reporter
dan redaktur?

Apakah hubungan kerja sama itu mempengaruhi ideology dan motto di
SOLOPOS khususnya pemerintah daerah?

Apakah para pengiklan turut mempengaruhi ideology dan pola kerja dari
SOLOPOS sendiri?

Apakah hal terpenting yang selalu anda ingatkan dan tekankan pada
wartawan dan redaktur di SKH SOLOPOS?

Apa kiat-kiat anda dalam menghadapi tantangan dan hambatan tersebut?



Pertanyvaan vang berkaitan dengan kasus GLA dan Keterlibatann Penjabat

penting di Karanganvyar

1. Bagaimana pendapat pribadi anda mengenai kasus GLA dan keterlibatan
salah satu pejabat? Seberapa penting isu tersebut bagi SOLOPOS?
2. Dan tujuan yang ingin dicapai SOLOPOS dalam pemberitaan GLA?

3. Dan bagaimana menurut anda peran mendia dalam menyampaikan kasus
korupsi di masyarakat ?

4. Bagaimana sikap SOLOPOS dalam menghadapi peristiwa-peristiwa
seperti ini, khususnya kasus yang melibatkan pejabat penting di
Karanganyar?

5. Dalam kaitannya pers sebagai diskusi publik, bagaimana membatasi
peliputan supaya tidak terkesan memihak?

6. Kesimpulan dan kebijakan redaksi dalam pemberitaan GLA dan
keterlibatan pejabat penting di Karanganyar?



DATA NARASUMBER

REDAKTUR PELAKSANA SURAT HARIAN SOLOPOS
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Nama Lengkap
Jabatan/ pekerjaan
TTL

Jenis Kelamin
Hobby

Agama

Status Perkawinan
Jumlah anak

Suku

. Kota Asal
. Alamat Rumah

Gentan SSukoharjo

. TIp\HP
. Masuk SOLOPOS sejak
. Sejarah Pendidikan

TK

SD

SLTP

SMU

Perguruan Tinggi
Sejarah Pekerjaan

Tahun Pekerjaan

2000 Reporter
2004 Redaktur Muda
2006 Redaktur

: Anton Wahyu Prihartono

: Redaktur Pelaksana / Jurnalis
: Sleman, 12 April 1977

. Laki- laki

: Islam

: Menikah

12

: Jawa

: Sleman

: Perum Jetis Permai gang 8/ 30

: 081393099099
: Juni 2000

: ABA Sleman

: SD Ngino I 1983-1989

: SMP Tridadi 1989-1992

: SMA 2 Yk 1992-1995

: Komunikasi UNS 1995-2000

2009-sekarang Redaktur Pelaksana



Wawancara dengan Anton Wahyu Prihartono
Redaktur Pelaksana Solopos
Rabu, 13 Mei 2011 pukul 13.00-14.30 WIB,

di Kantor SOLOPOS

1. Apa visi dan misi SOLOPOS, dan bagaimana implementasinya di
lapangan ?

Jawab : Visi SOLOPOS adalah sebagai Penyaji informasi utama,
terpercaya dengan pengelolaan usaha yang professional, sedangkan Misi
dari SOLOPOS membentuk sumber daya manusia yang berkompeten dan
bermoral, menyajikan informasi yang berimbang, akurat dan unggulkan
dan mensejahterakan stakeholders SOLOPOS. Dan SOLOPOS sebagai
industri pers di Indonesia selain memberikan informasi juga memberikan
edukasi pada masyarakat, dan sebagai general juga sebagai control di
lembaga- lembaga perwakilan rakyat, pemerintah dan juga masyarakat.
Ketiga ini kami usung di SOLOPOS. Implementasi dilapangan, kami
selalu menekankan reporter dilapangan harus menyajikan berita yang
disediakan harus akurat, berimbang dan balance dan tidak memberikan
keresahan pada masyarakat. Kami menghindari berita bombatis Cuma
untuk menggaet pembaca namun isinya tidak sesuai dengan fakta dan
rekayasa. Hal selalu disampaikan dan tekankan  pada wartawan
dilapangan. SOLOPOS memberikan sesuatu yang sesuai fakta.

2. Apakah SOLOPOS memiliki kolom khusus seputar korupsi ? dan
bagaimana SOLOPOS menempatkan berita korupsi?

Jawab : ya.. terkait dengan visi SOLOPOS sebagai media kontrol sosial,
bahwa korupsi merupakan suatu isu yang menarik yang disikapi, bahwa
SOLOPOS memiliki dan selalu membahas tentang korupsi khususnya
didaerah lokal (Surakarta sekitarnya). Kami konsen terhadap berita
korupsi karena sangat menarik untuk disampaikan pada masyarakat, agar
masyarakat tahu bagaimana korupsi yang ada didaerahnya. Selain
daerah, korupsi pusat juga kami tampilkan. Kami punya tanggung jawab
sosial dalam menyampaikan berita korupsi kepada masyarakat, karena
Negara ini ambruk dengan adanya korupsi, dan kami sebagai media
memilik peran menyampaikan pada masyarakat. Berita korupsi yang kami
tampilkan berdasarkan fakta yang ada dilapangan.



3. Setiap sore tentunya ada rapat redaksi, apakah redaksi memberikan
arahan kepada redaktur dan wartawan ?

jawab : rapat redaksi dilakukan setiap hari selama 2 kali, jam 3 untuk
evaluasi koran terbit hari ini dan jam 18.30 budgeting berita untuk besok
harinya dan menentukkan HL dan bermacam perkembangan berita
terakhir. Kemuadian untuk perkembangan isu dibahas juga di rapat
redaksi, evaluasi ini disampaikan nantinya oleh redaktur ke reporter
bagaimana perkembangan berita yang harus dilakukan.

4. Kalau mekanisme redaksional SOLOPOS yang bertugas
menentukkan isu pemberitaan siapa?

Jawab: kami punya standar dalam menyampaikan berita harus memiliki
beberapa unsur seperti prominence, magnitude, signature, kedekatan,
ketenaran. Kami menyampaikan berita korupsi yang sesuai dengan
jangkauan SOLOPOS. SOLOPOS menyampaikan berita korupsi yang
penting bagi masyarakat. parameter sesuai dengan kedekatan pembaca
SOLOPOS. Misalnya : bahwa wakil rakyat yang anda pilih di Surakarta
mengalami  korupsi, adanya kedekatan dengan pembaca karena
SOLOPOS berada di Surakarta. Secara struktural ya pemred tentunya
tetapi tidak mutlak kadang saya sebagai redpel, atau masukan teman-
teman rapat lainnya :@ seperti redaktur, pemred, wampemred, redpel.
Misalnya HL, menentukan mana yang menjadi HL harus berdasar
kesepakatan rapat redaksi, walaupun pemred punya wewenang dalam
menentukan.

5. Kalau obyektivitasnya seperti apa di SOLOPOS?

Jawab : sebisa kami sesuai dengan prinsip jurnalistis bahwa kami tidak
bisa menurunkan kalo tidak sesuai fakta dan belum ada konfirmasi, dalam
artian tidak sepihak. Prinsip balance wajib kita lakukan.

6. Landasan jurnalisme yang diusung SOLOPOS dalam peliputan
seperti apa?

Jawab: berita berimbang, berimbang dan akurat dan membela
kepentingan rakyat yang benar, bukan berarti menentang pemerintah
terus. Tidak selalu bad news is good news. Tidak semua berita SOLOPOS
jelek semua, itu yang ditekankan oleh reporter dilapangan. Kalau
pemerintah bagus ya kita angkat, kalo jelek ya kita tulis apa adanya
sesuai fakta. Kita boleh mengeritik tapi juga harus berimbang tidak harus
berita yang negative. Kami selalu berpegang tidak selamanya bad news
itu good news. Bahwa landasan jurnalisme yang diusung solopos bahwa
kewajiban pertama jurnalisme adalah untuk kebenaran, loyalitas



10.

pertamanya adalah kepada warga. Dalam menyampaikan berita harus
menerapkan disiplin verifikasi sehingga berita yang diturunkan harus
benar-benar clear.

Wartawan solopos harus benar-benar independen dan tidak boleh terlibat
dalam partai politik manapun. Dengan demikian, para jurnalis solopos
bisa menyajikan berita seobjektif mungkin termasuk dalam melakukan
control (pemantau kekuasan).

Selain itu, berita yang disajikan wartawan membuat berita yang
signifikan, menarik, dan relevan dengan tetap menjaga berita
komprehensif dan proporsional.

Terkait kebijakan pemberitaannya ?

Jawab: Sebagaimana saya sampaikan dalam pertanyaan nomor 6, bahwa
berita yang ditulis harus akurat, balance dan clear. Dalam menjalankan
liputan, wartawan solopos harus tetap mengacu pada kode etik jurnalistik.
Dan dari lahir, solopos mengharamkan amplop. Wartawan dilarang
menerima imbalan dalam menjalankan tugas jurnalistiknya. Tentu saja,
ada beberapa kriteria bagaimana berita itu bisa dimuat seperti proximity,
prominent, timeless dll.

Untuk divisi perusahaan dan divisi redaksi harus saling tidak terikat
satu sama lain ?

Jawab : o iya terpisah harus terpisah walaupun masih dalam satu
perusahaan yang sama. Karena pemberitaan ada independent sendiri.

Tidak terpengaruh sama sekali pak, karena sesuatu hal divisi
perusahaan bisa mengintervensi redaksi ?

Jawab : bisa jadi.. kalo intervensi ya ga bisa saling mengintervensi,
misalnya iklan karena saya memegang iklan besar anda jangan muat ini..
va ga bisa, hal itu pernah terjadi, yang terpenting informasi yang ada
harus berguna untuk masyarakat. Institusi pers seperti ini sekarang sudah
menjadi industri, industri pers, ada idealisme yang diangkut redaksi dan
bisnis untuk menghidupi agar bisa berhjalan. Tetapi antara keduanya
tidak bisa dicampur. Kalo bisa saling bantu antara iklan dan redaksi akan
dibantu, asal yang disampaikan sesuai dengan etika jurnalis, informatif
dan berguna bagi pembaca.

Hubungan profesionalitas seperti apa di SOLOPOS?

Jawab: harus profesional, makantya sesuai yang disampaikan visinya
antara informasi dan usaha itu terkait, tidak boleh mempengaruhi . kalo
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iklan layak dimuat maka akan dimuat, dan pastinya akan saling
membantu.

Bagaimana sistem kerja di SOLOPOS?

Jawab: seorang reporter harus stand by 24 jam dan tentukan istirahat
sendiri. Kita sudah tahu hak dan kewajiban sebagai seorang reporter,
redaktur. Sebagai seorang reporter harus tahu apa yang terjadi
dilapangan. Diawal masuk sebagai seorang jurnalis atau reporter suatu
kerja yang sangat berat dibanding dengan pekerjaan yang lain karena
harus stand by 24 jam

Apa motto dan ideologi kerja di SOLOPOS?dan penerapan untuk
reporter dan redaktur?

Jawab: meningkatkan dinamika masyarakat, sebagai fungsi media harus
tahu bagaimana membangun dan membangkitkan menuju yang lebih baik
untuk kota Surakarta maupun karisidenan.dan sesuai dengan visi misi
vang sudah saya sampaikan diatas, menjadi media yang akurat,
berimbang dan balance. Sebagai koran utama, kami ingin menyampaikan
berita- berita peristiwa di surakarta dan sekitarnya dengan cepat tidak
ditunda-tunda dihari berikutnya.

Apakah hubungan kerja sama itu mempengaruhi ideology dan motto
di SOLOPOS khususnya pemerintah daerah?

Jawab: sebagai media patner pemerintah, dan kontrol pemerintah kami
selalu menjalin kerja sama baik dengan melaksanakan berbagai kegiatan
pemerintah misalnya penanaman pohon dan CSR lainnya. Adakalanya
kami mengeritik pemerintah ada kalanya memberikan sumbangsih dengan
adanya kegiatan pemerintah untuk disampaikan masyarakat.

Apakah para pengiklan turut mempengaruhi ideology dan pola kerja
dari SOLOPOS sendiri ?

Jawab: kami berusaha independent dan prinsip idealis. Tidak semua
materi yang diterima dimuat didalam koran. Jika bermanfaat ya kami
muat kalo tidak ya tidak, tidak ada jaminan jika mengiklan di SOLOPOS
maka berita dimuat. Apalagi pemerintah daerah. Tidak ada jaminan para
pengiklan bisa dimuat beritanya. Asal bermanfaat dan mengandung unsur
informasi akan kami muat. Tetap pada prinsip kami tadi akurat, balance
dan berimbang.



15. Apakah hal terpenting yang selalu anda ingatkan dan tekankan pada
wartawan dan redaktur di SKH SOLOPOS?

Jawab: menulis berita berdasarkan dan sesuai fakta di lapangan dan
harus ada konfirmasi dari pihak yang terkait. Selain itu juga tidak
diperkenankan menerima amplop.

16. Apa kiat-kiat anda dalam menghadapi tantangan dan hambatan
tersebut ?

Jawab: sebagai media leader, kami jadi tahu kekurangan kami dibanding
media koran lainnya. Yang penting bersaing secara sehat. Kalo tidak ada
kompetitor, kami bisa evaluasi. kami jadi bisa membuat berita benar yang
diinginkan oleh masyarakat. Kami selalu melakukan evaluasi dari
kekurangan yang ada, apa yang ditambahkan dibanding media lain yang
ga ada.

Pertanyaan vang berkaitan dengan kasus GLA dan Keterlibatann Penjabat
penting di Karanganvyar

1. Bagaimana pendapat pribadi anda mengenai kasus GLA dan
keterlibatan salah satu pejabat ?Seberapa penting isu tersebut bagi
SOLOPOS?

Jawab:ya .. GLA merupakan salah satu potret dugaan korupsi di soloraya,
yaitu karanganyar. Kami sangat konsen, karena gla masuk untuk
masyarakat menengah bawah. Sangat ironi, sudah menengah kebawah
terkena korban korupsi orang tersebut. kami terus mengawal sampai akhir
sidang salah satu terdakwa walaupun sidang di semarang. Berita ini
menarik karena diduga kuat orang dan pejabat di Karanganyar, dan kami
masih memegang normatif. Pesan moral kami : kalo terjadi pada pejacat
va harus di bongkar dan dituntaskan, karena menyangkut masyarakat
kecil yang tertimpa. Siapa saja yang terlibat harus dibongkar dan kami
akan mendorong membantu untuk menuntaskan dalam memuat berita.

2. Dan tujuan yang ingin dicapai SOLOPOS daalam pemberitaan GLA?

Jawab: Tugas utama jurnalisme adalah mendidik, memberi tahu dan
menghibur. Selain ketiga hal itu, ada misi idealisme yang kami jalankan
sebagai media kontrol baik itu pemerintah dan masyarakat. Korupsi
merupakan suatu isu yang sering menjadi perhatian bagi solopos,
termasuk GLA. Solopos hanya menyajikan adanya fakta telah terjadi
praktik dugaan korupsi dalam proyek GLA. Dalam kasus tersebut kami



ingin memberikan gambaran yang jelas mengenai siapa yang terlibat
dalam kasus yang telah merugikan rakyat kecil tersebut. Kami konsisten
mengawal kasus itu sesuai dengan fakta hukum yang ada dan tetap
mengacu para prinsip keberimbangan. Kami ingin mendorong agar kasus
itu bisa diselesaikan secara tuntas dan seadil-adilnya. Dari kasus
tersebut, agar pembaca tahu siapa dalang atau orang yang bertanggung
jawab dalam mega proyek tersebut, Kami ingin hukum benar-benar
ditegakkan dalam kasus ini.

. Dan bagaimana menurut anda peran mendia dalam menyampaikan
kasus korupsi di masyarakat ?

Jawab : media sangat efektif turut meniptakan pemerintahan yang bersih,
tanpa media pembrantasan korupsi tidak cepat, karena media salah satu
penyalur aspirasi masyarakat untuk mendesak segera dituntaskan kasus
korupsi tersebut. Peran media sangat strategis dalam membantu
menyelesaikan.

. Bagaimana sikap SOLOPOS dalam menghadapi peristiwa- peristiwa
seperti ini , khususnya kasus yang melibatkan pejabat penting di
Karanganyar?

Jawab: karena melibatkan salah satu pejabat penting di karanganyar,
harus di usut apakah terlibat atau tidak. Semua saksi mengarah pada
pejabat tersebut, dari saksi di konfirmasi. Kami memegang sesuai fakta
dan praduga tidak bersalah.

. Dalam kaitannya pers sebagai diskusi public, bagaimana membatasi
peliputan supaya tidak terkesan memihak?

Jawab: ya kita netral saja, berita yang kami muat berdasarkan fakta yang
ada dilapangan, tidak di rekayasa atau dibuat- buat.

. Kesimpulan dan kebijakan redaksi dalam pemberitaan GLA dan
keterlibatan pejabat penting di Karanganyar?

Jawab : kasus ini dituntaskan secara adil-adilnya, apabila menyangkut
pejabat- pejabat yang terlibat yang menurut saksi ada aktor- aktor yang
terlibat ya harus diselesaikan sesuai dari keterangan saksi dalam sidang
GLA kemarin. Kami akan mendorong sesuai dengan fakta yang sesuai
disampaikan saksi GLA. Dibongkar seadil-adilnya, dan kami akan
menyampaikan secara berimbang dan adil dengan melakukan konfirmasi.
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Pertanyaan untuk Redaktur Wilayah Karanganyar

Bagaimana anda bergabung dengan SOLOPOS?
Mengapa anda memilih SOLOPOS sebagai tempat berkarir anda?

Apa pendapat anda tentang kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di
SOLOPOS?

Apa moto dari SOLOPOS? Apakah anda terapkan dalam menjalankan
tugas anda sebagai redaktur di SOLOPOS?

Adakah ideology SOLOPOS yang anda terapkan dan ditanamkan dalam
benak anda sebagai pekerjannya? Ideology seperti apa dan apakah anda
setuju dengan ideology tersebut ?

Menurut anda, hal apa yang membuat anda bangga menjadi salah satu
bagian dari SOLOPOS?

Menurut anda, bagaimana SOLOPOS menyikapi kasus dugaan korupsi
perumahan GLA dan keterlibatan Rina iriani? (mengingat SOLOPOS
merupakan salah satu surat kabar lokal yang ada di SOLO)

Bagaimana prosedur dan criteria yang dipakai dalam menentukan berita
GLA layak terbit?

Menurut anda bagaimana respon masyarakat terhadap pemberitaan ini ?

Menurut anda hambatan dan tantangan bagi SOLOPOS sebagai salah satu
media lokal di Surakarta dan sekitarnya?

. Bagaimana pendapat anda mengenai kasus GLA dan keterlibatan Rina

Iriani ?
Menurut anda, kasus ini masuk dalam kategori apa ?

Korupsi bukan satu kali ini saja yang menjerat dan dilakukan pejabat
pemerintahan, apa pendapat anda mengenai hal ini ?

Dan bagaimana menurut anda peran media dalam menyampaikan kasus
korupsi di masyarakat ?

Bagaimana sikap SOLOPOS dalam menghadapi peristiwa- peristiwa
seperti ini , khususnya kasus yang melibatkan orang no . 1 suatu daerah ?

Kebijakan redaksional dalam mengatur kasus korupsi ini ?
Kalau masalah parameter, bagaimana penyaringan isunya mas?

Terkait penyaringan isu, yang mengelola isu dan memutuskan siapa?



19. Termasuk agenda settingnya?

20. Mekanisme redaksional SOLOPOS yang berwenang mengambil
keputusan redaksi atau siapa?

21. Terkait netralitas, itu nanti konsultasinya ke rapat redaksi atau bagaimana?
22. Agenda setting untuk pemberitaan GLA bagaimana mas?
23. Pemilihan narasumber untuk kasus GLA?

24. Penggunaan judul, kata, foto, grafis?
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Wawancara dengan Yonantha Chandra Premana
Redaktur Solopos wilayah Karanganyar

Rabu, 3 Mei 2011 pukul 13.00-14.30 WIB, di Kantor SOLOPOS

1. Bagaimana anda bergabung dengan SOLOPOS?
Jawab : saya bergabung di SOLOPOS sejak tahun 2009

2. Mengapa anda memilih SOLOPOS sebagai tempat berkarir anda?

Jawab: saya memilih di SOLOPOS, awalnya hanya ga mau hanya kuliah
saja tapi ingin mencari pengalaman. Selain itu juga SOLOPOS sebagai
Koran lokal di Solo mempunyai kekuatan dibanding media lokal yang
lain.

3. Apa pendapat anda tentang kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di
SOLOPOS?

Jawab : kinerja dan sinergi kerja baik antara reporter dan redaktur
berjalan baik. Meski setiap hari tidak diharuskan ke kantor tapi selalu ada
koordinasi bersama melalui sms, telpon dan lain sebagainya. Dan juga
Prinsip dasar meningkatkan dinamika masyarakat, bikin berita ga boleh
ngawur dan berperpihakan masyarakat. Setiap berita harus dikonfirmasi
dan harus balance dari pihak yang bersangkutan

4. Apa moto dari SOLOPOS? Apakah anda terapkan dalam
menjalankan tugas anda sebagai redaktur di SOLOPOS?

Jawab : Meningkatkan dinamika masyarakat, penyaji informasi
terpercaya pada masyarakat. Beritanya harus bagus dan positif yang bisa
disajikan pada masyarakat.

5. Adakah ideology SOLOPOS yang anda terapkan dan ditanamkan
dalam benak anda sebagai pekerjannya? Ideology seperti apa dan
apakah anda setuju dengan ideology tersebut ?

Jawab : Menyajikan informasi terpercaya, menjadi pihak yang
terprovokasi dengan pihak lain, dan tidak menerima amplop. Dan aku
setuju dengan wartwan tidak menerima amplop dan harus di jujur dalam
menulis berita. Seperti contohnya Ditemui wartawan- itu kelapangan, dan
kepada ekspos - via telpon



6.

10.

Menurut anda, hal apa yang membuat anda bangga menjadi salah
satu bagian dari SOLOPOS?

Jawab: bangga karena sebagai media leader di surakarta dapat

bergabung di media ini dan berusaha memberikan yang terbaik melalui
SOLOPOS.

Menurut anda, bagaimana SOLOPOS menyikapi kasus dugaan
korupsi perumahan GLA dan keterlibatan Rina iriani ?( mengingat
SOLOPOS merupakan salah satu surat kabar lokal yang ada di
SOLO?)

Jawab: prinsipnya pertama karena kita berperpihakan pada public, dan
awalnya Rina begitu getol menyampaikan program untuk masyarakat
miskin dan mengundang SBY dalam programnya, dan saat ini proyek ini
terhenti kenapa proyek ini terhenti karena menyangkut banyak orang, dan
kita sebagai media lokal harus mencari fakta dan berimbang untuk
menghindari kesalahan menulis berita apalagi berita GLA yang sangat
sensitif. Setiap mengangkat GLA menjadi headline Bupati Rina selalu
memberi marah dan menelpon ke redaksi.hingga kini kasus masih
bergulir. Keterlibatan Rina dalam berita ini, semua saksi dalam sidang
selau menyebutkan Bupati Rina ikut andil dalam kasus ini dengan
sujumlah dana yang masuk kepadanya, tapi hingga sekarang belum ada
tindak keterlibatan.

Bagaimana prosedur dan criteria yang dipakai dalam menentukan
berita GLA layak terbit?

Jawab: orang yang bersalah harus dihukum begitu juga sebaliknya, dan
SOLOPOS, Dan menulis GLA harus berimbang. Setiap ada berita yang
menebutkan narasumber harus di konfirmasi kepada pihak berwenang.

Menurut anda bagaimana respon masyarakat terhadap pemberitaan
ini ?

Jawab : Respon banyak sekali di solopos.com dan juga kring SOLOPOS,
dan mendapat dukungan untuk terus mengikuti kasus GLA.

Menurut anda hambatan dan tantangan bagi SOLOPOS sebagai
salah satu media lokal di Surakarta dan sekitarnya?

Jawab: hambatan selama ini belum ada, karena kita selalu menulis
berimbang, apalagi dalam berita GLA, setiap narasumber yang
disebutkan akan selalu kita konfirmasi, termasuk dalam penyebutan
Bupati Rina, kita akan memberi jawab kepada Rina.
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Bagaimana pendapat anda mengenai kasus GLA dan keterlibatan
Rina Iriani ?

Jawab: Bupati Rina sebaiknya diperiksa pembuktian dia bersalah atau
tidak agar tidak memunculkan rumor di masyarakat.

Menurut anda, kasus ini masuk dalam kategori apa ?

Jawab: korupsi karena menyangkut penyalahgunaan wewenang dan
penggunaan untuk memperkaya diri sendiri.

Korupsi bukan satu kali ini saja yang menjerat dan dilakukan
pejabat pemerintahan, apa pendapat anda mengenai hal ini ?

Jawab : pejabat harus lebih pintar, karena efeknya ga enak juga
banyaknya kasus ini, mala mereka tidak berani membuat program.

Dan bagaimana menurut anda peran media dalam menyampaikan
kasus korupsi di masyarakat ?

Jawab : penting banget, apalagi GLA masyarakat pengen tahu apalagi
yvang menyangkut orang besar dan membantu masyarakat bagaimana
melihat kasus ini, bisa dan melihat kejadian tersebut segera melapor.

Bagaimana sikap SOLOPOS dalam menghadapi peristiwa- peristiwa
seperti ini , khususnya kasus yang melibatkan orang no . 1 suatu
daerah ?

Jawab: SOLOPOS mementingkatan kepentingan publik dan memberian
suatu kebenaran dalam bentuk apapun apalagi dalam kasus GLA ini
SOLOPOS memberikan sesuatu fakta walaupun menyangkut nama orang
besar disuatu daerah.

kebijakan redaksional dalam mengatur kasus korupsi ini ?

Jawab : Akurat, jelas dan balance. akurat harus sesuai fakta dilapangan
tidak boleh salah karena hal itu sensitive. Jelas data harus sesuai dengan
vang ada, Dan harus balance setiap narasumber yang terlibat dalam
kasus tersebut. Misalnya penyebutan dana dialirkan kepada sejumlah
parpol dikaranganyar, jadi mau ga mau redaksi menelpon semua parpol
dilapangan

kalau masalah parameter, bagaimana penyaringan isunya mas?

Jawab: Dalam penyaringan isu kita harus konfirmasi ke pihak yang
bersangkutan dan tidak sembarangan dan harus berhati- hati, walaupun
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dari LSM. Kita harus melihat agenda apa yang diinformasikan kepada
redaksi

Terkait penyaringan isu, yang mengelola isu dan memutuskan siapa?

Jawab: dalam penyaringan isu yang menentukan redaktur tapi bila saya
bingung dikonsultasikan dan dilempar ke rapat redaksi atau atasan kita
vang dilakkan setiap hari setiap jam 3-4 yang melakukan evaluasi dan
pemetaan nanti, dan jam 18.30 budgetin pemberitaan untuk besoknya
mana yang masuk halaman pertama dan yang lainnya

Termasuk agenda settingnya?

Jawab: itu sama saja dengan TOR seperti membuat makalah atau paper,
kita ada outlinenya, kita mungkin tidak tertulis juga bisa seperti sharing
redaktur dengan reporter. Mau dibawa kemana setiap isu dari latar
belakang sampai pemilihan narasumber

Mekanisme redaksional SOLOPOS yang berwenang mengambil
keputusan redaksi atau siapa?

Jawab: Rapat redaksi semua berita di bahas bersama mana yang masuk
halaman pertama dan juga HL dan kadang berdebat.dalam menentukan
tersebut. Tetapi redaktur juga punya wewenang untuk memutuskan
termasuk output beritanya seperti apa.

Terkait netralitas, itu nanti konsultasinya ke rapat redaksi atau
bagaimana?

Jawab: ya biasanya itu kalau untuk halaman depan kita rapat, alo HL
halaman dapat bisa mungkin dirapatkan, kalau enggak ya dari redaktur
punya wewennag untuk memutuska. Kalau memang dia merasa enggak
vakin keatasan atau redpel, wapemred, pemred, ada beberapa jalur.

Agenda setting untuk pemberitaan GLA bagaimana mas?

Jawab,; sidang lebih galak , narasumber yang dihubungi inisiatif dari
wartawan dan ada masukkan wartwan . penentuan judul dari wartwan
tapi  redaktur bisa merubah apalagi apabila masuk dalam
HL.Pertimbangan judul menarik dan ingin membaca.

Pemilihan narasumber untuk kasus GLA?

Jawaban: wartawan mempunyai inisiatif sendiri dalam menentukan
narasumber tapi juga ada penambahan dari redaktur jika diperlukan.



24. Penggunaan judul, kata, foto, grafis?

Jawab : judul bisa diambil dari wartawan, tapi kalau di HL atau halam
pertama melalui rapat redaksi. Tapi jika tidak dihalaman pertama
redaktur yang menentukan. Penjudulan kita bukan yang bombatis dan
wah...hiperbolik. Lebih ke konvervatif dan santun sesuai dengan
kenyaataan. Contoh Dan pemilihan kata *“ beberkan * dia mengeluarkan
sesuai yang ada.foto : kalo menarik dipasang ... dan juga tabel sebisa
mungkin karena pembaca lebih menyukai seperti itu . berita tidak perlu
panjang-panjang. Penggunaan kutipan judul untuk menguatkan dalam
berita.
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Pertanyvaan Wawancara Wartawan:

Karakter pemberitaan SOLOPOS menurut mas seperti apa? Terkait
dengan prinsip- prinsip pemberitaann yang diusung SOLOPOS?
Bagaimana obyektifitasnya dan kebenarannya?

Visi dan misi SOLOPOS, bagaimana penerapannya di lapangan ?
Spesifiknya dalam hal apa mas?
Artinya untuk kepentingan masyarakat ?

Kalau keredaksian SOLOPOS seperti apa, terkait dengan mekanisme
pengambilan keputusan terkait isu pemberitaan ?

Keputusan bersama apa ada seseorang yang memiliki wewenang ?

Wartawan dilapangan langsung bersinggungan dengan isu dan
narasumber, minta penjelasan proses dari isu menjadi berita seperti apa
mas?

Kemudian terkait dengan pengelolaan isu di lapangan, pensikapan
terhadap isu tersebut berdasarkan apa?

Bagaimana dengan sumbernya?
Bagaimana kedekatan wartawan dengan narasumber?

Factor apa yang menjadi pertimbangan untuk memilih berita yang layak
dan yang tidak ?

Nilai beritanya seperti apa?

Melihat pemberitaan SOLOPOS tentang GLA mengapa SOLOPOS
mengambil tema pemberitaan seperti itu ?

Pers itu memiliki kekeuatan untuk mempengaruhi citra orang perorang,
bisa memberikan kesan positif atau sbaliknya?

Pertama kali yang memunculkan wacana Rina korupsi siapa?

Penetapan rina sebaga salah satu penerima aliran dana dan sudah memiliki
keabsahan ?

Mohon penjelasan tentang dugaan korupsi yang dilakukan Rina Iriani
terhadap GLA?
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Apa mekanisme control dari redaksi ?
Bagaimana pendapat anda mengenai Kasus GLA?

Bagaimana keterlibatan Bupati Karanganyar rina iriani terhadap

kasus GLA ini ?

Menurut anda apakah kasus ini sudah masuk dalam kasus tindak korupsi ?
Menurut anda apa factor terjadinya tindak korupsi ini dan apakah hal ini
berpengaruh untuk daerah karanganyar sendiri ?

Bisakah anda bercerita tentang kasus GLA ? dan pengalaman anda saat
meliput kejadian ini ? hal yang menarik, mengerikan
ataupunmenyenangkan yang terjadi di lapangan saat meliput kejadian ini ?
Menurut anda siapa pihak yang bertanggung jawab dalam kasus ini ?

Bagaimana situasi saat peliputan kejadian tersebut ?
Bagaimana prosedur penugasan untuk peliputan kasus korupsi tersebut ?

Adakah pembagian tugas antara rekan wartawan sendiri yang
dilakukan diluar rapat redaksi ?

Persiapan apa yang anda lakukan untuk diri anda sendiri sebelum
melakukan tugas peliputan, khususnya peliputan GLA ini? (draftpertanyaa,
angle apa yang akan diangkat, narasumber,dll)

Apa latar belakang/ alasan/ pertimbangan anda dalam memilih
narasumber yang akan dimintai keterangan ?(khususnya dalam kasus
GLA)

Pertanyaan seputar apa yang disampaikan kepada narasumber tersebut?
(pertanyaan ysng menjebak, meminta solusi, pendapat pribadi atau
bagaimana?)

Berdasarkan pengalaman anda, solusi seperti apa utnuk kasus ini ?

Pertanvaan vang berkaitan dengan SOLOPOS

Bagaimana tahap atau proses sampai anda masuk menjadi wartawan
SOLOPOS (melalui interview, tes, dll)

Mengapa anda memilih bergabung menjadi wartawan SKH SOLOPOS?
Apa pendapat anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi di SKH
SOLOPOS?



. Apa motto kerja di SOLOPOS? Apakah anda terapkan dalam menjalankan
tugas sebagai wartawan ?

. Adalah ideology dari SOLOPOS vyang diterapkan/ditanamkan dalam
benak anda sebagai pekerjanya? Ideology seperti apa? Dan setujukah anda
dengan ideology itu ?

. Hal apa yang membuat bangga menjadi salah satu bagian dari SKH
SOLOPOS?

. Menurut anda, bagaimana SOLOPOS menyikapi kasus korupsi perumahan
GLA dan keterlibatan Rina iriani dalam pemberitaan ?( mengingat solopos
merupakan Koran lokal yng berada di solo)?

. Adakah larangan / pantangan yang diberikan SOLOPOS saat melakukan
tugas peliputan dilapangan ? jika iya seperti apa?

. Menurut anda, bagaimana sikap dan respon masyarakat terhadap SKH
SOLOPOS dalam memberitakan mengenai kasus GLA tersebut ?

. Apa saran, kritik atau masukan yang anda berikan untuk SOLOPOS?
(secara umum dan khusus dalam menghadapi kasus GLA ini ?



DATA NARASUMBER

WARTAWAN SOLOPOS

1. Nama Lengkap : Indah Septiyaning Wardani

2. Jabatan/ pekerjaan : Reporter/ Wartawan

3. TTL : Tegal, 5 September 1984

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Hobby : Membaca

6. Agama : Islam

7. Status Perkawinan

8. Jumlah anak ;1 (satu)

9. Suku :

10. Kota Asal : Tegal

11. Alamat Rumah : Crisan Regency aig Ngringo, Jaten
Karanganyar

12. Tlp\HP : 081578881655

13. Masuk SOLOPOS sejak : Tahun 2005

14. Sejarah Pendidikan
Perguruan Tinggi : S1 Fisipol UPN “Veteran”

Yogyakarta

15. Sejarah Pekerjaan
Tahun Pekerjaan
2007- Sekarang Reporter SOLOPOS



Wawancara dengan Indah Septiyaning
Wartawan Solopos peliput Kasus dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu
Asri
Bertugas di wilayah Karanganyar
Rabu, 27 April 2011 pukul 20.00 WIB, di Pondok Jowi Surakarta

1. Karakter pemberitaan SOLOPOS menurut mas seperti apa? Terkait
dengan prinsip- prinsip pemberitaann yang diusung SOLOPOS?
Bagaimana obyektifitasnya dan kebenarannya?

Jawab : Karakter pemberitaan yang dijalankan SOLOPOS mengedepankan
cover both side atau berimbang dalam pemberitaan. Prinsipnya ketika kita
melangkah untuk membuat berita harus berimbang artinya ada porsi hak
jawab narasumber saat memberitakan sebuah masalah. Selain itu , sebagai
konfirmasi pihak yang diberitakan. Berita diangkat berdasarkan fakta
dilapangan tidak hanya berita isu.

2. Visi dan misi SOLOPOS, bagaimana penerapannya di lapangan ?

Jawab : Visi dan misi SOLOPOS meningkatkan dinamika masyarakat,
hubungannya dengan pemberitaan ya memberikan warna terhadap dinamika
masyarakat di jawa tengah dan khususnya daerah wilayah Surakarta.

3. Spesifiknya dalam hal apa mas?

Jawab : Rubriknya banyak dari ekonomi, pendidikan, politik, budaya, semua
dikaitkan ke sana, tujuannya sama.

4. Artinya untuk kepentingan masyarakat ?

Jawab : Setiap pemberitaan yang dijalankan tetap berpedoman untuk
kepentingan rakyat atau tidak mengabaikan kepentingan rakyat. Informasi
vang diberikan mampu membuat pikiran masyarakat lebih terbuka, dinamis
dalam menerima informasi.

5. Kalau keredaksian SOLOPOS seperti apa, terkait dengan mekanisme
pengambilan keputusan terkait isu pemberitaan ?

Jawab : Di SOLOPOS ada 2 kali rapat, biasanya setiap hari sore jam 2 dan
jam 3 rapat, mengenai materi berita yang masuk sementara ada berapa, dan
untuk menentukan masuk HL di halaman depan halaman utama. Kemudian
rapat kedua jam 7, rapat akhir apakah akan terbit di halaman pertama,
apakah ada pengurangan penambahan, bisa saja awalnya berita yang



menarik digantikan berita lain yang lebih menarik. Dan kebijakn SOLOPOS
secara umum tetap setiap pemberitaan harus coverboth side. Terkait isu
pemberitaan biasanya dijalankan oleh masing- masing reporter meskupun
terkadang redaktur ikut memberikan pengarahan sebuah isu pemberitaan.

6. Keputusan bersama apa ada seseorang yang memiliki wewenang ?

Jawab : Keputusan bersama, biasanya melalui rapat redaksi dimana dalam
rapat redaksi terdiri dari redaktur, pimpinan redaksi, wapemreda dan redpel.
Dimana masing- masing matero yang masuk ke redaktur akan melaporkan.

7. Wartawan dilapangan langsung bersinggungan dengan isu dan
narasumber, minta penjelasan proses dari isu menjadi berita seperti
apa mas?

Jawab : Informasi atau isu biasanya diterima dari seseorang bisa berupa
narasumber atau teman yang memang menjadi link wartawan. Dari informasi
kemudian diolah dan dikonfirmasikan kepada narasumber yang bersangkutan
untuk kemudian menjadi sebuah berita. Tak kala sebuah isu tersebut
berhubung dan harus minta konfirmasi dari pihak bersangkutan sebisa
mungkin. Wartawab harus kreatif dalam mengembangkan isu dan mencari
isu.

8. Kemudian terkait dengan pengelolaan isu di lapangan, pensikapan
terhadap isu tersebut berdasarkan apa?

Jawab : Isu diambil berdasarkan nilai berita yang ada. Bagaimana isu
tersebut memiliki nilai berita yang tinggi. Dan pandai- pandainya wartawan
vang bersangkutan untuk mencari berita yang menarik dan layak untuk
ditampilkan.

9. Bagaimana dengan sumbernya?

Narasumbernya bisa dijaring lewat link yang ada, kalo tidak bisa di temui ya
lewat telpon kalo itu menarik harus di kejar.

10. Bagaimana kedekatan wartawan dengan narasumber?

Jawab : Kedekatan wartawan dengan narasumber biasanya tidak terlalu
dekat atau jauh. Kami lakukan untuk menjaga profesionalitas dalam
menjalankan tugas sebagai wartawan.



11. Factor apa yang menjadi pertimbangan untuk memilih berita yang
layak dan yang tidak ?

Jawab : Harus pandai memilih, menganalisa untuk nanti dikonfirmasi ke
narasumber dan mana yang memiliki nilai berita itulah yang menjadi berita.

12. Nilai beritanya seperti apa?

Jawab : Baru dan menarik artinya sebelumnya ada tapi berkembang,
kedekatan dengan media dan keakraban dengan khalayak.

13. Melihat pemberitaan SOLOPOS tentang GLA mengapa SOLOPOS
mengambil tema pemberitaan seperti itu ?

Jawab : Pemberitaan SOLOPOS tentang GLA selalu cover both side tidak
pernah memandang siapa salah dan benar. Apa yang terjadi dilapangan
itulah yang diberitakan. GLA berdampak cukup besar bagi masyarakat
Karanganyar. Proyek yang mestinya untuk warga menengah ke bawah dan
sudah sangat diharapkan ternyata ditengah jalan karena ada oknum- oknum
vang bermain. Dana digelapkan hingga puluhan miliar rupiah. Karena itulah

SOLOPOS mengambil berita tentang GLA dan fokus

14. Pers itu memiliki kekeuatan untuk mempengaruhi citra orang
perorang, bisa memberikan kesan positif atau sbaliknya?

Jawab : Sebuah berita terkadang biasa dipersepsikan berbeda- beda bagi
vang membacanya. Sebuah berita positif memang biasa mempengaruhi citra
seseorang terutama pejabat daerah yang biasa berhubungan langsung dengan
masyarakat.

15. Pertama kali yang memunculkan wacana Rina korupsi siapa?

Jawab : Dalam persidangan terungkap fakta-fakta bahwa ternyata aliran
dana GLA digunakan untuk kepentingan Rina Iriani hamper semua saksi yang
dihadirkan mengarah kesana.

16. Penetapan rina sebaga salah satu penerima aliran dana dan sudah
memiliki keabsahan ?

Jawab : Belum ada keabsahan karena Rina masih menjadi tersangka dalam
kasus GLA ini.



17. Mohon penjelasan tentang dugaan korupsi yang dilakukan Rina
Iriani terhadap GLA?

Jawab : GLA berdampak cukup besar bagi masyarakat Karanganyar. Proyek
vang mestinya untuk warga menengah ke bawah dan sudah sangat
diharapkan ternyata ditengah jalan karena ada oknum- oknum yang bermain.
Dana digelapkan hingga puluhan miliar rupiah. Karena itulah SOLOPOS
mengambil berita tentang GLA dan focus. Dalam persidangan terungkap
fakta-fakta bahwa ternyata aliran dana GLA digunakan untuk kepentingan
Rina Iriani hamper semua saksi yang dihadirkan mengarah kesana.

18. Apa mekanisme control dari redaksi ?

Jawab : Biasanya redaktur masing- masing desk melakukan pertemuan degan
wartawannya, nanti membicarakan masalah tentang keredaksian, tentang
pemberitaan dan lewat penyuntingan akhir redaktur dan rapat redaksi.

19. Bagaimana pendapat anda mengenai Kasus GLA?

Jawab: kasus GLA merupakan kasus besar yang mampu menyedot perhatian
warga Karanganyar selama kepemimpinan Bupati Rina Iriani. Kasus ini
berawal dari mangkraknya pengerjaan mega proyek perumahan bersubsidi
yvang mestinya untuk kalangan menengah ke bawah atau kaum buruh, bahkan
diresmikan langsung oleh Presiden Susilo bambang Yudhoyono. Belum
rampungnya proyek tersebut lantaran dana kucuran dari Kementrian
Perumahan Rakyat (Kemenpera) diduga digunakan untuk kepentingan
pencalonan Bupati rina Iriani yang saat itu merupakan calon incumbent maju
dalam Pilkada 2008. Bahkan dana tersebut digunakan untuk kepentingan
pribadi Bupati Rina dan suaminya Tony Haryono sehingga merugikan
keuangan negara hingga puluhan miliar rupiah.

20. Bagaimana keterlibatan Bupati Karanganyar rina iriani terhadap
kasus GLA ini ?

Jawab: keterlibatan bupati dalam kasus ini belum ada ketetapan hukum tetap.
Artinya keterlibatan bupati hanya sebatas disebut dalam fakta persidangan.
Di mana semua saksi-saksi yang dihadirkan termasuk terpidana kasus GLA
baik Ketua KSU Sejahtera Handoko Mulyono, mantan Ketua KSU Sejahtera
Fransisca Rianasari maupun Dewan Pengawas sekaligus suami Rina Iriani,
Tony Haryono menyebutkan keterlibatannya. Rina diduga menggunakan dana
bantuan Kemenpera itu untuk kepentingan pribadi maupun Pilkada 2008
silam. Total dana yang digunakan Rina mencapai hingga Rp 11 miliar lebih.

Meski terungkap dalam fakta persidangan keterlibatannya itu, namun hingga
kini belum ada langkah lanjutan adanya kepastian hukum keterlibatannya.
Bupati Rina masih melenggang bebas meski dalam surat dakwaan, tuntutan



maupun vonis persidangan disebutkan secara jelas keterlibatannya menikmati
aliran dana GLA.

21.  Menurut anda apakah kasus ini sudah masuk dalam kasus tindak
korupsi ?

Jawab: tentu sudah masuk dalam ranah tindak pidana korupsi. Karena dana
vang mestinya digunakan untuk kepentingan membangun rumah bersubsidi
namun tidak digunakan sebagaimana mestinya.

22. Menurut anda apa factor terjadinya tindak korupsi ini dan apakah
hal ini berpengaruh untuk daerah karanganyar sendiri ?

Jawab: Kasus GLA jelas berpengaruh terhadap wilayah karanganyar sendiri
baik langsung maupun tidak langsung. Langsung artinya kasus ini masyarakat
kecil tidak bisa mendapatkan bantuan yang mestinya diberikan pemerintah
pusat. Secara tidak langsung menganggu keharmonisan partai politik
(Parpol) di karanganyar.

23.  Bisakah anda bercerita tentang kasus GLA ? dan pengalaman
anda saat meliput kejadian ini ? hal yang menarik, mengerikan
ataupunmenyenangkan yang terjadi di lapangan saat meliput kejadian
ini ?

Jawab: pengalaman menarik selama liputan GLA adalah selalu mendapat
ancaman dari pihak-pihak tertentu. Bahkan sering mendapatkan telepon
gelap hingga sms gelap ancaman terkait tulisan GLA. Sering kali bahkan
menerima tindakan tidak menyenangkan dari pejabat dishubkominfo
karanganyar.

24. Menurut anda siapa pihak yang bertanggung jawab dalam kasus
ini ?

Jawab, pihak paling bertanggungjawab adalah mereka yang menggunakan
dana GLA baik untuk kepentingan pribadi atau lainnya.



25. Bagaimana situasi saat peliputan kejadian tersebut ?

Jawab: situasi peliputan sangat ramai dan mampu menyedot perhatian
masyarakat. bahkan belasan personil aparat kepolisian pun dikerahkan untuk
mengamankan jalannya sidang. Tidak hanya itu intel-intel baik Polres, kodim
maupun Pemkab ada di sana ikut mengawasi jalannya sidang.

26. Bagaimana prosedur penugasan untuk peliputan kasus korupsi
tersebut ?

Jawab: tidak ada penugasan khusus. kami hanya menjalankan tugas sesuai
agenda sidang dan mencari informasi lainnya di luar sidang GLA.

27. Adakah pembagian tugas antara rekan wartawan sendiri yang
dilakukan diluar rapat redaksi ?

Jawab: ada. Biasanya kami bagi tugas satu meliput sidang dan satunya
meliput lainnya yang berhubungan langsung di lapangan, seperti mereka
vang membeli rumah GLA dan lain sebagainya.

28. Persiapan apa yang anda lakukan untuk diri anda sendiri sebelum
melakukan tugas peliputan, khususnya peliputan GLA ini ?
(draftpertanyaa, angle apa yang akan diangkat, narasumber,dll)

Jawab: tidak ada persiapan khusus. hanya persiapan fisik dan isu yang akan
digarap. Angle berita diambil sesuai dengan isu yang sedang hangat
dibicarakan di masyarakat.

29. Apa latar belakang/ alasan/ pertimbangan anda dalam memilih
narasumber yang akan dimintai keterangan ?(khususnya dalam kasus
GLA)

Jawab: narasumber dipilih adalah mereka yang mengetahui kasus tersebut.
Selain itu ahli dan berkaitan erat dengan kasus GLA seperti Kejaksaan
maupun Pengadilan Negeri (PN), pengacara dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) yang konsen terhadap kasus ini.



30. Pertanyaan seputar apa yang disampaikan kepada narasumber
tersebut? (pertanyaan ysng menjebak, meminta solusi, pendapat pribadi
atau

bagaimana?)

Jawab: pertanyaan yang kami ajukan sesuai dengan fakta yang terjadi di
lapangan. Tidak ada pertanyaan yang menjebak ataupun menyudutka
narasumber. Hal ini sesuai dengan tugas wartawan bukanlah untuk
menyudutkan narasumber. Tapi kami bekerja sesuai fakta yang ada.

31. Berdasarkan pengalaman anda, solusi seperti apa utnuk kasus ini ?
Jawab: solusi harus diselesaikan secara hukum hingga tuntas samapi ke akar-

akarnya. Aktor intelektual dari kasus tersebut harus diusut tuntas.

Pertanyvaan vang berkaitan dengan SOLOPOS

1. Bagaimana tahap atau proses sampai anda masuk menjadi
wartawan
SOLOPOS (melalui interview, tes, dll)

Jawab: saya menjadi wartawan solopos sebelumnya mengikuti magang
pendidikan dari kampus atau biasa disebut PKL (Pendidikan Kerja
Lapangan) selama satu bulan di Solopos. Kemudian diminta untuk terus di
SOLOPOS hingga akhirnya langsung menjadi wartawan magang selama satu
tahun baru kemudian ditetapkan menjadi karyawan tetap. Saya tidak ada
menggunakan proses wawancara ataupun ujian masuk solopos.

2. Mengapa anda memilih bergabung menjadi wartawan SKH
SOLOPOS?

Jawab: saya merasa SOLOPOS media lokal besar yang ada di wilayah
Soloraya. saya ingin masuk dan bergabung dengan SOLOPOS untuk lebih
meragamkan karya jurnalistik di media tersebut.



3. Apa pendapat anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi
di SKH SOLOPOS?

Jawab: kinerja dan sinergi kerja baik antara reporter dan redauktur berjalan
baik. Meski setiap hari tidak diharuskan ke kantor tapi selalu ada koordinasi
bersama melalui sms, telpon dan lain sebagainya.

4. Apa motto kerja di SOLOPOS? Apakah anda terapkan dalam
menjalankan tugas sebagai wartawan ?

Jawab: ya

5. Adalah ideology dari SOLOPOS yang diterapkan/ditanamkan
dalam benak anda sebagai pekerjanya? Ideology seperti apa? Dan
setujukah anda dengan ideology itu ?

Jawab: ideologi tidak menerima amplop. Saya sangat setuju dan
menerapkannya dalam setiap menjalankan tugas jurnalistik. Karena menurut
saya dengan menerima amplop akan berpengaruh terhadap keprofesionalan
dalam menjalankan tugas wartawan.

6. Hal apa yang membuat bangga menjadi salah satu bagian dari SKH
SOLOPOS?

Jawab: karena solopos media lokal terbesar di soloraya.

7. Menurut anda, bagaimana SOLOPOS menyikapi kasus korupsi
perumahan GLA dan keterlibatan Rina iriani dalam pemberitaan ?(
mengingat solopos

merupakan Koran lokal yng berada di solo)?

Jawab: dalam menyikapi kasus GLA solopos selalu menjadi media yang
mengedepankan asas perimbangan atau balance. Jadi meski terungkap dalam
fakta persidangan, kami selalu meminta konfirmasi narasumberr yang
bersangkutan.



8. Adakah larangan / pantangan yang diberikan SOLOPOS saat
melakukan
tugas peliputan dilapangan ? jika iya seperti apa?

Jawab: kami tidak pernah ada larangan apapun dalam menjalankan tugas.
Apa yang ada di lapangan (Fakta) itulah yang ditulis.

9. Menurut anda, bagaimana sikap dan respon masyarakat terhadap
SKH SOLOPOS dalam memberitakan mengenai kasus GLA tersebut ?

Jawab: respon sangat positif. Masyarakat memberikan apresiasi tinggi bagi
media yang mengangkat kasus GLA dan terus konsen dalam memberitakan
kasus GLA.

10. Apa saran, kritik atau masukan yang anda berikan untuk
SOLOPOS?
(secara umum dan khusus dalam menghadapi kasus GLA ini ?

Jawab: saran terus konsen mengangkat dan mengawal kasus GLA hingga
tuntas.
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DATA NARASUMBER

WARTAWAN SOLOPOS

Nama Lengkap
Jabatan/ pekerjaan
TTL

Jenis Kelamin
Hobby

Agama

Status Perkawinan
Jumlah anak

Suku

Kota Asal

Alamat Rumah
Tlp\HP

Masuk SOLOPOS sejak
Sejarah Pendidikan
Perguruan Tinggi
Sejarah Pekerjaan

Tahun Pekerjaan

: Triyono

: Reporter/ Wartawan

: Karanganyar, 7 Oktober 1980
: laki- laki

: Membaca

: Islam

: Karanganyar

: J1 Adi Sucipto No 190 Solo
: 081391942289

: Maret 2007

: S1 Fisipol UGM Yogyakarta

2007-Sekarang Reporter SOLOPOS



Wawancara dengan Triyono
Wartawan Solopos peliput Kasus dugaan Korupsi Perumahan Griya Lawu
Asri
Bertugas di wilayah Karanganyar
Rabu, 27 April 2011 pukul 10.00 WIB, di via email 081329354225

1. Bagaimana pendapat anda mengenai Kasus GLA?

Jawab : GLA merupakan proyek perumahan untuk pekerja dan buruh
berpenghasilan rendah yang dalam pelaksanaannya diduga terjadi
penyimpangan.

2. Bagaimana keterlibatan Bupati Karanganyar Rina iriani terhadap
kasus GLA ini ?

Jawab : Keterlibatan Rina Iriani baru sebatas dugaan. Banyak pihak
menilai hal itu mengacu kepada peran bupati (sebagai pejabat daerah)
pada saat pra dan ketika pelaksanaan proyek perumahan Griya Lawu Asri
(GLA). Perlu pembuktian melalui proses hukum.

3. Menurut anda apakah kasus ini sudah masuk dalam kasus tindak
korupsi ?

Jawab : Data-data dan informasi mengenai penyimpangan proyek
menguatkan dugaan adanya korupsi dalam proyek GLA. Pengadilan atas
dua terdakwa Handoko Mulyono dan Tony Haryono membuktikan kasus
GLA sebagai tindak pidana korupsi.

4. Menurut anda apa faktor terjadinya tindak korupsi ini dan apakah
hal ini berpengaruh untuk daerah karanganyar sendiri ?

Jawab : Lemahnya pengawasan pra dan saat pelaksanaan proyek menjadi
salah satu faktor penyebab terjadinya penyimpangan proyek. Tentu
berpengaruh karena subsidi dari pemerintah yang menjadi hak pekerja
dan buruh berpenghasilan rendah akhirnya tak tersalurkan sebagaimana
mestinya.

5. Menurut anda sendiri, pengertian korupsi itu apa dan penyebab
terjadinya tindak korupsi itu apa?

Jawab : Pejabat/orang yang karena kewenangannya berbuat melawan
hukum untuk kepentingan pribadi/golongan dan mengakibatkan timbulnya
kerugian negara.



6.

10.

11.

Bisakah anda bercerita tentang kasus GLA ? dan pengalaman anda
saat meliput kejadian ini ? hal yang menarik , mengerikan ataupun
menyenangkan yang terjadi di lapangan saat meliput kejadian ini ?

Jawab : Kasus GLA membuat semua orang penasaran. Hal itu karena
nilai kerugian yang mencapai Rp 22 miliar (versi BPKP), sangat besar
untuk ukuran proyek di level kabupaten. Peliputan tentang GLA dengan
sendirinya menjadi tantangan untuk jurnalis peliput di wilayah kabupaten
karanganyar. Proses peliputan tidak banyak berbeda dengan berita-berita
lain, tetapi risikonya memang lebih tinggi/besar.

Menurut anda siapa pihak yang bertanggung jawab dalam kasus ini ?

Jawab : Penyimpangan terjadi tidak hanya karena kesalahan salah satu
pihak.  Semua  yang  terlibat  sudah  semestinya  dimintai
pertanggungjawaban.

Bagaimana situasi saat peliputan kejadian tersebut ?

Jawab : Situasi peliputan kasus GLA tidak jauh berbeda dengan berita-
berita lain. Yang membedakan mungkin akan ada lebih banyak tekanan,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Bagaimana prosedur penugasan untuk peliputan kasus korupsi
tersebut ?

Jawab : Tidak ada prosedur penugasan khusus. Reporter diminta selalu
berhati-hati saat bertugas dan menginformasikan kepada perusahaan jika
menemui  hambatan/kendala.  Tidak terkecuali soal kemungkinan
ancaman/intimidasi.

Adakah pembagian tugas antara rekan wartawan sendiri yang
dilakukan diluar rapat redaksi ?

Jawab : Pembagian tugas dilakukan menyesuaikan kebutuhan dan jika
dipandang perlu.

Persiapan apa yang anda lakukan untuk diri anda sendiri sebelum
melakukan tugas peliputan, khususnya peliputan GLA ini ? (draft
pertanyaa, angle apa yang akan diangkat, narasumber,dll)

Jawab : Persiapan peliputan GLA sama seperti halnya saat peliputan
berita-berita lain. Tidak ada persiapan khusus.



12.

13.

14.

15.

Apa latar belakang/ alas an/ pertimbangan anda dalam memilih
narasumber yang akan dimintai keterangan ?(khususnya dalam kasus
GLA)

Jawab : Kompetensi/kapasitas narasumber, sama juga seperti saat
mencari/meliput berita-berita lain. Selain itu melihat peran, posisi, dan
keterlibatan dalam pelaksanaan proyek dan sering menyesuaikan dengan
perguliran isu yang berkembang.

Apakah pemilihan siapa narasumber yang akan dimintai keterangan/
pendapatnya sudah ditentukan dalam rapat redaksi ?

Jawab : Selama ini belum/tidak. Tergantung inisiatif wartawan saja.

Pertanyaan seputar apa yang disampaikan kepada narasumber
tersebut ? (pertanyaan yang menjebak, meminta solusi, pendapat
pribadi atau bagaimana?)

Jawab : Pertanyaan tergantung siapa yang diwawancarai. Narasumber
satu dan yang lain mendapat pertanyaan berbeda, menyesuaikan
kapasitas masing-masing. Penegak hukum (kejaksaan) mungkin ditanyai
menyangkut proses hukum, bukti-bukti, dan pihak yang terlibat dalam
perkara. DPRD, ditanya terkait solusi soal bagaimana subsidi dari
pemerintah bisa tersalurkan, tanggapan terhadap proses hukum, dIl.
Tidak ada pertanyaan menjebak, yang ada meminta tanggapan, pendapat,
atas isu atau kasus GLA yang sejak awal kemunculannya menjadi
perhatian publik.

Berdasarkan pengalaman anda, solusi seperti apa untuk kasus ini ?

Jawab : Solusi kasus GLA. Banyak pihak mendesak diselesaikan secara
hukum menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Disamping
itu proyek dilanjutkan dan subsidi disalurkan ke yang berhak seperti

sebagaimana mestinya.

Pertanvaan vang berkaitan dengan SOLOPOS

Bagaimana tahap atau proses sampai anda masuk menjadi wartawan
SOLOPOS (melalui interview, tes, dll)

Jawab : Seperti umumnya rekrutmen tenaga kerja di perusahaan-
perusahaan lain. Seleksi untuk bergabung di Solopos melalui tes tertulis,
interview, psikotes.



. Mengapa anda memilih bergabung menjadi wartawan SKH
SOLOPOS?

Jawab : Sebagai grup Bisnis Indonesia, Solopos cukup bonafide.

. Apa pendapat anda mengenai kinerja dan sinergi kerja yang terjadi
di SKH SOLOPOS ?

Jawab : Sudah baik. Tapi tentu harus semakin ditingkatkan untuk
perbaikan ke depan.

. Apa motto kerja di SOLOPOS? Apakah anda terapkan dalam
menjalankan tugas sebagai wartawan ?

Jawab : SOLOPOS mengiringi perubahan, sumber inspirasi. Prinsip saya
sederhana saja, profesional dalam bekerja, menjunjung tinggi kode etik

profesi.

. Adakah ideologi dari SOLOPOS yang diterapkan/ditanamkan dalam
benak anda sebagai pekerjanya? Ideologi seperti apa? Dan setujukah
anda dengan ideologi itu ?

Jawab : Media mempunyai tanggung jawab kepada publik selaku stake
holders. Penyampaian informasi harus dilakukan secara berimbang,
transparan, dan mengedepankan kepentingan umum. Utamanya dalam
posisinya sebagai kontrol terhadap kekuasaan

. Hal apa yang membuat bangga menjadi salah satu bagian dari SKH
SOLOPOS?

Jawab : Mengabdi untuk kepentingan masyarakat, mengedepankan
idealisme.

. Menurut anda, bagaimana SOLOPOS menyikapi kasus Kkorupsi
perumahan GLA dan keterlibatan Rina iriani dalam pemberitaan ?(
mengingat solopos merupakan Koran lokal yang berada di solo)?

Jawab : Saya menilai sudah proporsional.

. Adakah larangan/pantangan yang diberikan SOLOPOS saat
melakukan tugas peliputan dilapangan ? jika iya seperti apa?

Jawab : Ada. Dilarang menerima sesuatu pemberian dari narasumber dan
hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kode etik jurnalistik.



Lampiran Foto Redaksi SOLOPOS







